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Oleh : Asrul Isfridus

Pelantikan Dewan Paroki Harian Inti

periode 2016 - 2019

inggu, 17 Juli 2016, Dewan
Paroki Harian/Inti periode
2016-2019 dilantik oleh ba-

pak uskup Mgr. Ignatius Suharyo. Ke-
hadiran bapak uskup disambut meriah

anak-anak dengan melambaikan ben-
dera Merah Putih sambil menyanyikan
lagu-lagu perjuangan. Kehadiran bapak uskup menjadi
motivasi tersenditi bagi pengurus DPH/Inti yang dilan-
tik. Yang unik pada pelantikan kali ini adalah pengalu
ngan Rosario Merah Putih oleh bapak uskup kepada
setiap pengurus yang dilantik. Bukan Cuma itu bapak
uskup juga mene rima pengalungan Rosario Merah Putih
oleh anak anak BIA. Selain Dewan Paroki Harian/Inti,
Dewan Paroki Pleno juga ikut dilantik oleh Romo Felix
Supranto, SS.CC.

Dewan Paroki Harian/Inti sebagian besar diisi
wajah-wajah baru yang diharapkan dapat membawa pe-
rubahan dalam tugas pelayanan di paroki St. Odilia.
Dalam Khotbah bapak uskup menekankan pentingnya
”Membangun Hubungan Persaudaraan Terbuka/ Tu-
lus” diantara sesama pengurus dan masyarakat luas. Ini
menjadi tugas Dewan Pengurus saat ini. Apa yang di
sampaikan bapak uskup ini tentu berkaitan dengan situa-
si dan kondisi dewasa ini dimana orang begitu gampang
marah, gampang tersinggung, gampang tersulut emosi

nya karena hal-hal sepele. Bahkan sampai pada tindakan
kekerasan yang dapat merugikan orang lain. Oleh kare-
nanya Pengurus dituntut untuk lebih terbuka menjalin
hubungan dengan masyarakat luas dengan melibatkan
diri dalam berbagai kegiatan kemasyarakatan seperti ker-
ja sama keamanan lingkungan, bakti sosial dan lain lain.

Sebagai umat Allah kita memang dipanggil untuk
bersikap terbuka dan mau membangun persahabatan dan
perdamaian dengan semua orang tanpa melihat perbe-
daan latar belakangnya. Pengurus DPH/Inti, Pengurus
Pleno yang kompak, akrab, harmonis, damai adalah men-
jadi dambaan semua umat. Termasuk dengan gembala
dan awam. Untuk menciptakan hal ini diperlukan ada
nya rasa saling percaya, saling terbuka. Keterbukaan hati
untuk menerima setiap perbedaan pendapat dan saling
menghargai satu sama lain. Perbedaan bukanlah peng-
hambat dalam membangun persaudaraan dengan sesa-
ma. Konflik seringkali timbul dari dalam. Oleh karena
itu hubungan baik diantara pengurus sangat diperlukan.
Jika hal ini bisa tercipta niscaya semua tugas pelayanan
akan menjadi lebih mudah.

Selamat kepada pengurus DPH/Inti, Dewan Pleno
2016-2019 yang baru dilantik. Selamat memulai tugas
yang baru. Tuhan Yesus Memberkati. ...

Dok.KFO
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Oleh : Pastor Felix Supranto,SS.CC

Kerahiman Allah :

“Bersahabat dengan orang yang berbeda” me
rupakan niat Paus Fransiskus, sebagai gamba-
ran realita seperti dalam kisah pembasuhan kaki
para rasul pada upacara Kamis Putith Perayaan
Paskah tahun 2016 ini. Bapa Suci mencuci kaki
dan mencium kaki saudara - saudari dari ber
bagai suku dan keyakinan. Tindakan Bapa Suci
ini membuat banyak orang larut dalam keharuan.
Persahabatan dengan orang yang berbeda sung-
guh memancarkan wajah kerahiman Allah.
Ketika menghargai perbedaan dengan kasih, kita
bisa melihat keindahannya. Indahnya perbedaan
itu dapat digambarkan dengan pelangi, yang
terbentuk dari berbagai macam warna. Maka
keindahan pelangi hanya dapat dinikmati oleh
hati yang bersih.

Dasar dari indahnya perbedaan ini adalah kisah
penciptaan Allah (Kejadian 1:1, 26-31a). Tuhan
Allah sejak awal mula menjadikan ciptaan-Nya
dalam perbedaan. Kisah penciptaan ini dibacakan
atau dinyanyikan pada Malam Paskah. Tuhan
menjadikan langit dan bumi, berbagai macam
tumbuhan, berbagai macam jenis binatang serta
manusia adalah pria dan wanita. Setelah selesai
menciptakan berbagai hal tersebut, Tuhan Allah
melihatnya bahwa semuanya itu baik adanya.
Ketika kita menyadari bahwa Tuhan menjadikan

b

Bersahabatan Dengan
Perbedaan

semua nya dalam perbedaan, kita diminta menyikapi perbe-
daan dengan bijaksana. Dalam kehidupan sehari-hari, kita
tidak bisa menghindari untuk berjumpa dengan orang yang
berbeda, seperti latar belakang, watak, kepribadian, status
Perbedaan
yang ada tersebut, kita tidak perlu mencari siapa yang lebih

sosial, status ekonomi, keyakinan dan suku.

baik, karena semua diciptakan secara unik dan untuk saling
melengkapi. Artinya, kita memandang perbedaan itu untuk
melengkapi ketidaksempurnaan kita.

Perbedaan pria dan wanita dapat menjadi ilustrasi
bahwa perbedaan itu untuk saling melengkapi. Hanyalah
wanita yang dapat mengandung bayi, tetapi wanita tidak
bisa mengandung tanpa pria. Perbedaan-perbedaan yang
digabungkan itulah yang membuat kita kuat! Ketika kita
menyadari hal ini, kita tidak akan merasa lebih unggul dari
satu sama lain.

Ketika kita menyadari bahwa perbedaan itu bera

sal dari Tuhan Allah, sikap toleran pasti terjadi. Contoh
nya sikap toleran nampak dalam mendiskusikan pendapat
de ngan sopan dan tidak menghina. Kita tidak menggang-
gap orang yang berbeda pendapat sebagai musuh, tetapi me
ngasihinya sebagai saudara.
Sayangnya kita manusia terkadang menyukai keseragaman
yang nampak rapi dan teratur. Sebaliknya kita sulit mem-
buka diri terhadap perbedaan yang bertentangan dengan
nilai yang kita anut. Sikap yang menutup diri terhadap per-
bedaan ini akan membuat kita buta terhadap kebenaran
dan kekayaan nilai dari yang lain. Kita akan menjadi seperti
katak dalam tempurung. Artinya : kita tidak memiliki pe
ngetahuan yang luas atau pandangan yang minim terhadap
keunikan perbedaan tersebut.

Ada beberapa ciri orang yang terjangkit virus “se
perti katak dalam tempurung”. Pertama : adalah ia merasa
bahwa dirinya serba paling (paling hebat, paling pintar, pa
ling berani, paling kaya, paling terkenal, paling senior, paling
jenius dan seabrek-abrek embel-embel paling lainnya).
Kedua : adalah ia biasanya mempunyai sifat-sifat negatif
seperti mau menang sendiri, otoriter, mudah tersinggung,
gampang menyalahkan, menuduh, bahkan memvonis orang
lain salah.



Ketiga : adalah ia suka memperguncingkan keku-
rangan pihak yang berbeda.

Sikap “seperti katak dalam tempurung”
ini bisa berkembang menjadi kebencian, yang
terjadi karena kecurigaan yang berlebihan. Ke-
curigaan ini terbentuk oleh rasa terancam dengan
perbedaan. Lebih parah lagi karena kebencian
dibentuk karena perbedaan dianggap sebagai
sebuah komoditi yang mudah didapatkan. Arti
nya, imbalan diperlukan demi rasa aman dalam
melakukan sesuatu.

Kita yang mempertahankan diri sebagai
“yang paling” sebenarnya hatinya tidak akan per-
nah bahagia karena terus tergoda dengan keingi-
nan untuk bertengkar. Penderitaan itu dapat di-
jelaskan dari contoh sebuah ilustrasi berikut ini.

Ada dua murid di dalam sebuah perguruan. Mu-
rid yang satu seorang yang pandai dan yang satu
nya bodoh. Pada suatu hari terjadi perdebatan
yang keras dan tidak ada hentinya antara mere-
ka tentang jumlah dari 3 x 7. Murid yang pandai
bersekukuh bahwa 3 x 7 adalah 21, sedangkan
murid yang bodoh tetap berpendapat bahwa 3
x 7 adalah 27. Mereka kemudian membawa per
soalan ini kepada sang guru untuk memdapatkan
kebenaran. Dihadapan sang guru, murid yang
bodoh itu mengatakan kepada murid yang pan-
dai : “Jikalau pendapatku yang benar bahwa 3 x
7 adalah 27, engkau akan dicambuk sepuluh kali
dan aku akan mencambuk diriku sendiri seribu
kali kalau pendapatmu yang benar” (3 x 7 adalah
21). Guru itu kemudian mencambuk murid yang
pandai itu sepuluh kali. Menerima cambukan
itu, murid yang pandai itu berteriak : “Guru,

Pesta Nama Lingkungan St.Maximilianus MK: 14 Agustus 2016
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mengapa guru mencambuk aku, padahal aku yang benar bah-
wa 3 x 7 adalah 21°. Guru itu menjawab : “Aku mencambuk
engkau bukan karena engkau salah, tetapi engkau tidak arif da-
lam menghadapi temanmu yang kurang pandai.

Bagaimana membentuk sikap yang arif terhadap per-
bedaan sehingga terbangun persahabatan dalam keragaman ?
Pertama adalah kita harus menyadari bahwa kita bukan orang
yang paling segalanya dalam hidup ini. Kedua adalah kita harus
menyadari bahwa kelebihan yang Tuhan berikan kepada kita
ternyata masih banyak umat-Nya memiliki hal yang lebih dari
kita dalam berbagai hal. Dengan kata lain, di atas langit masih
ada langit. Ketiga adalah kita menampilkan diri apa adanya, se-
hingga akan menambah simpati orang yang berbeda dengan
kita. Tampil apa adanya berarti kita jujur dan tulus dalam men-
jalani hidup kita. Kita tidak perlu kuatir dan kecewa dengan
kekurangan kita karena Tuhan sudah menyiapkan lebih banyak
lagi kelebihan dalam diri kita. Dengan demikian, kita dapat
mensyukuri perbedaan sebagai berkat, yaitu untuk saling me
ngenal dan memahami sehingga terjalin relasi yang lebih har-
monis seperti nasthat Santo Paulus : “supaya jangan terjadi
perpecahan dalam tubuh, tetapi supaya anggota-anggota yang
berbeda itu saling memperhatikan” (1 Korintus 12 : 25).
Kesimpulan dari pembahasan “bersahabat dengan perbedaan”
terangkai dalam doa singkat berikut ini :

Bapa di surga,
Terimakasih aku haturkan kepadaMu.
atas perbedaan yang ada.
Tolong aku untuk menghargai dan mensyukuri perbedaan itu,
sehingga perbedaan itu menjadi indah.
Amin.
Tuhan memberkati

Pesta Nama Lingk. St.Maxi - Tigaraksa dan
3 tahun Imamat Rm. Asran Making,SS.CC.

HAPPA BDAY Inamp
RmASRAN D Linsiun

ST MAXIMIL] JANE
Mk




SURAT KELUARGA
(Juni 2016)

“Waktu Berkualitas”

Bersamamu aku merasa tenang,
Hidupku dipenuhi warna-warna cerah
Karena aku merasakan pelukan dan sapaan
Aku merindukan saat ini bersamamu
Saat kita berkumpul dan menghabiskan waktu
Aku merasakan keluarga yang lebih lengkap
Aku, kamu, dan anak-anak kita
Segala sesuatu menjadi lebih mudah kutanggung
Sebab aku merasa tidak sendirian berjuang
Mari habiskan biskuit dan teh manis kita
Sebab hidup

masih menawarkan kegembiraannya

entingnya meluangkan waktu bersama
Pkeluarga. KAJ.orid — Keluarga-keluarga
Katolik terkasih, saat indah bersama keluar-
ga sungguh tak tergantikan. Anak-anak yang mele-
watkan masa liburannya adalah kenangan yang
kelak tak tergantikan ketika mereka tidak bersama
Anda lagi. Orangtua yang menikmati kebersamaan
adalah sukacita buat anak-anak yang merasakan
berharganya waktu bersama papa mama mereka.
Kebersamaan bisa melembutkan hati,
membangun komunikasi, dan membawa cerita
baik dalam keluarga kita. Kebersamaan mengajari
kita bagaimana kita bisa saling membahagiakan
dan mengerti. Ketika kita bertemu muka dengan
muka, maka kita bisa menangkap apa yang di-
rindukan, apa yang diharapkan, apa yang disukai,
apa yang menjadi kebiasaan, dan apa yang berubah
dari pasangan dan anak-anak bersama waktu.
Dalam kebersamaan, kita menjadi lebih
mengerti bagaimana keadaan keluarga kita seka-
rang ini. Keluarga-keluarga terkasih, kadang kita
mengandaikan bahwa keluarga kita baik-baik saja,
karena masih bicara, masih ada interaksi seadanya,
dan masih tinggal serumah. Tetapi keluarga yang
sebenarnya bukan hanya tinggal satu atap, tetapi
merasa nyaman, satu, dan terbuka satu sama lain.

s

Keluarga adalah tempat di mana ke-
bersamaan dirayakan dalam rasa lega,
gembira, percaya dan nyaman.
Bagi anak-anak kita, waktu kita bagi
mereka adalah harta yang tak ternilai.
Ambil waktu bersama yang nyaman.
Kita bisa mengubah apa yang dapat
kita ubah, misalnya sikap pemarah kita, sikap kurang sa-
bar, atau sikap mudah menilai negative. Kita benar-benar
dapat belajar mengubahnya ketika berinteraksi selama li-
buran dan bercengkrama bersama keluarga. Sesuatu yang
membuat keluarga kita gembira harus kita perjuangkan.

Akan tetapi, ada juga hal-hal yang tidak dapat
mengubah apa yang memang tidak dapat diubah, mis-
alnya ketika anak tidak berhasil baik dalam studinya. Ja
ngan membahas terlalu panjang kegagalan anak-anak da-
lam studinya, karena itu sudah lewat dan yang akan datang
harus lebih baik, maka kita dapat mendukungnya tanpa
terus mencecar dengan nasihat yang membuat anak-anak
menjadi dingin hati selama liburan.
Habiskan masa liburan dengan kenangan yang baik, kare-
na kenangan hari ini tak akan pernah kembali lagi. Jangan
dipenuhi dengan ego dan ambisi yang akan membuat wa-
jah kita sebagai ayah atau ibu menjadi keras dan kaku. Saat
menyenangkan harus dikemas dengan menyenangkan.

Sebagai pasutri, Anda juga dipanggil untuk sa
ling berbagi dan memberi waktu dengan tulus kepada
pasangan. Tidak ada pasangan yang sempurna, Anda juga
tidak. Mari kita jalani masa bersama ini menjadi jam-jam
suci bersama keluarga. Anggaplah saat liburan sebagai iba-
dah istimewa kepada Allah. Allah sangat mendahulukan
kasih dalam kehidupan manusia. Rumusan kasih adalah
memberi, menerima, memahami, memaaftkan, dan meng-
inginkan yang baik. Semoga kita mengusahakan itu di saat
orang orang yang kita kasihi ada di dekat kita.

Selamat berlibur, selamat mengalami QUALITY
TIME bersama seluruh keluarga. Mari memulai cerita
kasih dari keluarga sendiri. Mari mewujudkan rumusan
panjang cinta dari orang-orang di rumah. Mari menja
dikan rumah keluarga kita Gereja pertama tempat Allah
diwartakan dengan gembira.
Tuhan memberkati

Alexander Erwin Santoso MSF
Komisi Kerasulan Keluarga KAJ
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MENEPATI JANJI

( Oleh: Lubertus Agung )

ita sering kali menebarkan janji kepada
seseorang atau sekelompok orang un-
uk bertemu, entah membicarakan se

suatu hal yang penting atau hanya sekedar ngo-
brol mengisi waktu yang kosong. Aroma janji
membuat orang terpikat untuk segera berpapa
san. Ada bermacam-macam janji, misalnya janji
mentraktir teman makan di warung, janji hanya

untuk mengobrol biasa saja, janji mengun

jungi sesama, perjanjian kontrak kerja, janji
hidup seia sekata sehidup semati dalam perka
winan, dan lain sebagainya. Apa pun bentuk jan-
ji itu pada hakekatnya harus ditepati. Janji itu
bukan sekedar sebuah pemanis bibir saja. Tetapi
dibalik itu menunjukkan siapa kita sebenarnya.
Janji itu menunjukkan sebuah iman. Kita diper-
caya orang lain karena menepati sebuah janji
yang kita ucapkan. Sebaliknya kita tidak diper-
caya orang lain karena mengingkari janji. Dari
situ orang mengenal pribadi kita secara lebih
dekat dan mendalam. Di dalam janji tergambar
kepribadian kita dan diketahui jelas hakekat diri
kita. Menepati janji akan membuat orang lain
senang dan bahagia. Menepati janji juga akan ter-
jadi sebuah interaksi cinta satu sama lain. Seba

liknya mengingkari janji akan membawa kekece-

waan dan lebih dari itu mungkin menimbulkan kebencian serta
permusuhan satu sama lain. Dengan menepati janji berarti kita
menjalankan ajaran Tuhan tentang cinta kasih. Kasihilah sesa-
mamu seperti dirimu sendiri. Inilah hakekat sebuah janji yang
ditepati. Jadi menepati janji kepada orang lain menunjukkan
rasa cinta kita kepada sesama. Pertanyaannya: Sejauh mana saya
menepati janji yang saya ucapkan kepada orang lain? Dalam hal
apa saja saya membuat janji? Seberapa sering saya mengingkari
janji ? Atas dorongan siapa saya membuat janji? Atas dorongan
Roh Kudus atau dorongan dari diri sendiri semata? Marilah
kita belajar pada Janji Yesus sendiri.

Sangatlah berbeda antara janji kita dan janji Yesus. Janji kita
banyak dibumbui dengan berbagai iming-iming, Janji manis
yang mungkin penuh dengan perhitungan dan pertimbangan
untung ruginya. Janji Yesus tidaklah demikian. Janji Yesus di-
dorong oleh kasih dan kehendak Bapa-Nya sendiri. Karena itu
Janji-Nya sungguh murni, 100% utuh, total. Janji yang tidak
ada unsur perhitungan dan pertimbangan. Janji yang sungguh
tepat dan sempurna.

Janji Yesus itu bukan sebatas pada ucapan tetapi ter-
wujud dalam tindakan nyata. Janji-Nya sungguh nyata. Janji
Yesus yang besar tampak jelas ketika Ia hendak meninggalkan
para murid-Nya saat sebelum Ia naik ke surga. Bahwa sebe-
lum naik ke surga, Ia menjanjikan Sang penghibur bagi para
murid-Nya, yakni Roh-Nya, Roh Kebenaran, Roh Kudus. Janji
Yesus itu tidaklah meleset. Ia tidak mengingkari janji-Nya. Ia
sungguh-sungguh menepati janji-Nya. Janji-Nya itu terlaksana
tepat pada hari ke lima puluh sesudah kebangkitan-Nya. Di-
mana hari kelima puluh itulah kita sebut sebagai hari Penta-
kosta. Maka pentakosta berarti hari kelima puluh, sebab pesta
ini dirayakan lima puluh hari sesudah Hari Raya Paskah. Apa




yang terjadi saat itu? Saat itu Yesus benar-benar mengirimkan
Roh Kudus-Nya turun atas para rasul dalam rupa lidah-lidah
api. Roh Kudus yang turun saat itu sebagai Sang penghibur bagi
para murid yang sedang gunda gulana dan ketakutan. Peristiwa
inilah yang menjadi sejarah besar dalam perjalanan Gereja hing-
ga sekarang ini. Karena dengan berhembusnya Roh Kudus atas
para Rasul telah mengubah diri mereka menjadi pribadi yang
penuh semangat dan makin berani. Mereka menjadi semangat
dan berani mewartakan Yesus yang telah bangkit dan naik ke
surga itu. Semangat dan keberanian para rasul karena kuasa Roh
Kudus itu telah menjadi semangat para Bapa-Bapa Bangsa dari
abad-keabad hingga sekarang ini yang dimiliki oleh hierarki Ge-
reja. Janji yang diberikan Yesus kepada Para murid-Nya telah
membuahkan hasil yang berlipat ganda di mana Roh Kudus yang
satu dan sama menyertai dan membaharui Gereja. Kita yakin
bahwa sampai sekarang Roh Kudus tetap melaksanakan karya
pembaharuan-Nya. Ia membaharui muka bumi. Ia membaharui
karya Gereja. Konsili Vatikan II menyebut Gereja sebagai umat
Allah yang sedang dalam perjalanan menuju rumah Bapa. Dalam
perjalanannya Gereja mengalami pasang dan surut, tetap jatuh
bangun bergerak maju. Ia selalu dinamis. Dinamisator yang
membuat Gereja selalu dapat membaharui diri sesuai dengan
tuntutan zaman adalah Roh Kiristus sendiri. Roh yang telah di-
janjikan-Nya.

Bagaimana Roh Kudus itu bekerja secara nyata mem-
baharui Gereja dan dunia ini? Hal ini kita perlu membaca pen-
galaman Paus Yohanes Paulus II, yang merupakan salah satu
Ketika Roncalli
dipilih menjadi Paus dalam usianya yang sudah lanjut, banyak

pengganti Petrus untuk memimpin Gereja.
orang berpikir bahwa ia hanyalah seorang Paus peralihan. Teta-

pi, ternyata Paus tua ini banyak membuat kejutan untuk Gereja.
Roncalli yang kemudian dikenal sebagai Paus Yohanes Paulus
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XXIII itu diakui sebagai Paus yang memba-
harui kehidupan Gereja. Dialah yang mela-
hirkan motto ‘aggiornamento’ yang berarti
“Gereja harus senantiasa membaharui diri
sesuai dengan tuntutan zaman”. Dicerita-
kan bahwa pada awal masa pelayanannya
sebagai Paus, secara simbolis ia meminta
agar seluruh jendela di Vatikan dibuka sele-
bar-lebarnya. Gereja harus terbuka terha-
dap dunia supaya udara segar dapat masuk
dan pandangan dapat jauh ke depan.

Salah satu keputusan yang paling
menggemparkan di zamannya adalah keti-
ka beliau memutuskan untuk mengadakan
konsili, yakni sidang agung para uskup se-
dunia. Diceritakan bahwa sesudah beliau
mengumumkan akan diadakan Konsili,
beliau sendiri terkejut dan bingung. Berma-
lam-malam beliau tidak dapat tidur. Entah
bagaimana pada suatu malam yang sangat
menggelisahkan, tiba-tiba beliau berkata
pada diri sendiri, “Roncalli, mengapa eng-
kau bingung dan gelisah? Konsili itu urusan
Roh Kudus, sama sekali bukan urusanmu!”
Sejak saat itu beliau dapat tidur dengan
nyenyak. Konsili Vatikan II berjalan dengan
mengesankan dan penuh kejutan. Semua
orang mengakui Konsili Vatikan II adalah
karya Roh Kudus abad ini. Konsili Vatikan
II tidak hanya membaharui Gereja, tetapi
juga membaharui dunia.

Pengalaman bingung dan takut para
murid hampir selaras dengan pengalaman
Paus Yohanes XXIII. Mereka menjadi bi
ngung dan takut karena Roh Kristus saat-
nya belum datang kepada mereka. Keti-
ka Yesus menepati janji-Nya bahwa akan
mengirimkan Roh Kudus kepada mereka,
maka segala perasaan bingung dan takut
hilang lenyap. Yang ada adalah semangat
dan keberanian. Mereka menjadi semangat
dan berani untuk mewartakan kerajaan Al-
lah dan menjadi saksi Kristus. Dan ketika



Roncalli tidak dapat tidur, Tuhan membisikan
bahwa Roh Kudus yang akan mengurus konsili
barulah menikmati tidur malamnya. Dengan
bantuan Roh Kudus itulah rencana besar Sri
Paus saat itu terlaksana. Janjinya yang besar
untuk mengadakan konsili akhirnya terwujud.

Roh yang dijanjikan Yesus itu juga
menyertai kita sampai saat ini dan sepan-
jang hidup kita di dunia. Yesus menjanjikan
Roh Kudus kepada para murid-Nya berarti
Ia juga menjanjikan itu kepada kita saat ini.
Ia menurunkan Roh Kudus kepada para ra-
sul-Nya, berarti Ia juga menurunkan-Nya
kepada kita. Perbedaannya: Roh Roh Kudus
yang turun ke atas para Rasul datang dalam
rupa lidah-lidah api. Tetapi, Roh Kudus yang
tercurah kepada kita melalui pembaptisan dan
krisma. Banyak hal yang membuat kita geli-
sah, cemas, dan takut dalam menjalankan ke-
hidupan kita. Kita gelisah dan takut mungkin
karena Roh Kudus kurang mendapat tempat
di hati kita. Barang kali hati kita tidak terbuka
terhadap kehadiran Roh Kudus dan peran-Nya

di dalam hidup kita. Dengan tidak menyadari peran Roh Ku-
dus, maka kita mudah putus asa, mudah tidak menepati jan-
ji atau mengingkarinya yang mana janji itu sebetulnya sa
ngat penting bagi kita. Karena menepati janji menggambar-
kan kualitas iman dan kasih kita kepada sesama yang dalam
terang Roh Kudus. Semoga dalam peziarahan hidup ini tak
henti-hentinya kita mendengarkan dan menyadari peran Roh
Kudus, sehingga kita dapat menepati janji yang kita ucapkan
kepada sesama dan kepada Tuhan, sekecil apapun janji yang
kita ucapkan itu. Dan dengan menyadari peran Roh Kudus,
Roh Kristus, sudah pasti bahwa kita selalu menepati janji yang
membawa kita kepada persekutuan cinta kepada sesama dan
kepada Tuhan sendiri. Jangan pernah menganggap remeh se-
buah janji yang kita berikan kepada siapa saja, sekecil dan se-
sederhana apa pun janji itu karena di dalamnya mengandung
karya Roh Kudus yang besar, yang menghantar kita kepada
hukum Tuhan, yakni hukum cinta kasih. Boleh kita membe
rikan janji kepada sesama, tetapi yang paling penting adalah
kita menepatinya, seperti Yesus Kristus menepati janji-Nya de
ngan mengirimkan Roh Kudus kepada para murid-Nya yaitu
“Roh Kudus sebagai Sang Pengibur”. Tuhan memberkati!

RD. Hieronimus Sridanto Aribowo Nataantaka

(Ketua Komisi Liturgi KAJ)

Seminar Liturgi :

Hasil

Catatan: Tidak untuk diperdebatkan dan semoga berguna.

1. Ketika umat masuk di dalam deretan bangku bisa berlutut,
bisa membungkuk 90° ke arah tabernakel jika lampu merah

menyala dan sebaliknya.

5. Pada saat doa Salam Damai *tidak perlu cipika-cipiki*,
cukup bersalaman saja.

6. Pada saat Imam mengangkat hosti, umat menjawab
saya tidak pantas.. (umat jangan menunduk tetapi me-
lihat hosti).

2. Pada saat Imam membungkuk di depan altar, *umat ikut

membungkuk 90°*. Namun jika Imam mencium altar, umat tdk

petlu ikut membungkuk.

3. Pada bacaan, umat diharapkan *tidak ikut membaca namun

mendengarkan* dengan seksama.

7. Pada saat misa selesai dan akan meninggalkan gere-
ja, umat *tidak perlu mengambil air suci lagi*, langsung
pulang saja, karena baru mendapatkan berkat yang bisa
dibawa pulang. Jika mengambil air diawal masuk, dimak-
sudkan untuk mengingatkan kita akan pembaptisan yang
sudah diterima dan untuk membersihkan hati kita agar

4. Pada saat doa “BAPA KAMI”, *umat tidak usah bergande
ngan tangan*, kecuali dalam kelompok kecil semua bisa bergan-
dengan tangan. Posisi tangan boleh seperti berdoa. *hanya pas-
tor saja yang tangannya membuka*

siap bertemu dengan Tuhan

8. Tanda salib sebenarnya *hanya di awal dan diakhir
misa*, saat Imam memimpin ekaristi.
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* Dok.KFO

inggu, 15 Mei 2016 umat wilayah St.Dami-
Man Tigaraksa merayakan 20 tahun Imamat
Romo Felix dan 2 tahun Nama Pelindung
Wilayah Tigaraksa. Acara tersebut dilaksanakan di se-
kolah SMP Strada (Yayasan Fioretti) Tigaraksa, diawali

dengan misa kudus yang dipersembahkan oleh Romo
Felix dan Romo Andi dari Salesian BLK-Don Bosco.

Kemudian  dilanjutkan dengan acara  Pes-
ta Rakyat dan Pentas Seni dari 8 lingkungan.
Penanggung  jawab  acara  bapak  Anto-
nius  Sudiyono (Ketua Lingkungan Rafael)
dan Paulus Suhadi (Ketua Wilayah St.Dami-
an). Umat yang hadir diperkirakan 500 orang.

Dok.KFO

Perayaan

20 tahun Imamat Romo Felix Supranto,SS.CC
dan 2 tahun Nama Pelindung
Wilayah Tigaraksa “Santo Damian”

= _ = s Oleh : Lusia

Acara dipandu oleh OMK Wilayah dan ber-
kat kerja keras mereka seluruhnya berjalan lancar
dan sukses. Berbagai perlombaan ditampilkan seper-
ti vocal group, fashion show (dari bahan limbah) dan
kreatifitas lainnya seperti tas, bingkai foto, tempat li-
lin dan lain-lain. Acara diselingi dengan pembagian
hadiah lomba yang telah dilaksanakan sebelumnya.

Diharapkan acara ini bisa rutin diselengga-
rakan setiap tahun, untuk menjalin kebersamaan,
kekeluargaan sambil menyalurkan bakat seni krea
tifitas dari umat wilayah Santo Damian Tigaraksa.



alam rangka memberikan pe-
mahaman seputar Altar bagi
petugas Liturgi, seksi Litur-

gi Paroki St. Odilia mengadakan Temu

Liturgi dengan tema, “Liturgi Ekaristi
yang Hidup dan Memerdekakan dengan
ber-Ekaristi dengan Baik dan Benar dari
Liturgi Ekaristi hingga Ritus Penutup”.
Kegiatan dilaksanakan hari Sabtu, 14
Mei 2016, di Aula Damian, Paroki St.
ODILIA dengan nara sumber RD.Sri-
danto Aribowo, MA.Lit selaku ketua
Komisi Liturgi KA]J.

Dihadiri oleh Para Ketua Lingkungan
dan seksi Liturgi lingkungan, para Ketua
Wilayah, Para Petugas Liturgi yang ter-
diri dari PA/PS, Lektor, Pemazmur dan
Prodiakon bertujuan untuk memberikan
pemahaman mengenai tugas dan tang-
gungjawab masing-masing peran dalam
Liturgi Ekaristi.

Acara diawali dengan Doa Pembukaan
dan Sambutan dari Rm. Asran Making,
SSCC, dilanjutkan dengan materi dan di-
tutup dengan beberapa pertanyaan. Aca-
ra dimulai pk. 09.00 — 12.00. Sebelum
masuk pada materi pembahasan, Rm.
Danto membawa peserta dengan mem-
berikan  kuis. Pertanyaan-pertanyaan
seputar kegiatan Liturgi seperti, warna
Liturgi saat Jumat Agung, tempat mele-
takkan Hosti besar, Sikap tubuh dalam

TEMU LITURGI
Aula Damian, Sabtu, 14 Mei 2016

Oleh : Veronica Amtieta

menghayati Ekaristi saat Konsekrasi, dan masih
banyak lagi, dijawab dengan benar oleh para pe-
serta. Menandakan bahwa pemahaman Liturgi
sudah dipahami oleh peserta, dan kehadiran para
peserta ingin lebih dalam mengetahui mengenai
Liturgi Ekaristi dengan lebih baik.

- Materi yang disampaikan seputar Liturgi Ekaristi
%= diantaranya adalah :

(1) Pentingnya untuk dihayati bersama Sistematika Ekaristi yaitu Pemi
lihan tanggal terkait masa liturgi pada hari raya, pesta atau hari biasa.

(2) Pemilihan Teks Bacaan termasuk mazmur tanggapan, seperti untuk
peringatan arwah di hari biasa disediakan bacaan-bacaan khusus.

(3) Pemilihan Doa-doa presidensial dan juga pembuatan doa
umat, mengikuti masa liturgi yang terkait. Khusus doa umat
bisa ditambahkan untuk kepentingan keluarga, lingkungan, kelom
pok atau pribadi terkait.

(4) Pemilihan Bacaan mengikuti penanggalan liturgi, kecuali pesta khu
sus terkait dengan lingkungan.

(5) Warna liturgi mengikuti masa liturgi dan ekaristi yang dirayakan.

(6) Pemilihan lagu liturgi disesuaikan dengan perayaan Ekaristi.

(7) Jika hendak ditambahkan doa doa khusus, seperti dalam novena
lingkungan atau doa lainnya setelah doa sesudah komuni (sebelum
berkat penutup).

Pada kesempatan ini pula para peserta diajak untuk mengetahui
pentingnya menghayati Ekaristi sebagai Puncak dalam Misa Kudus, di-
mana dijelaskan oleh Rm. Danto,Pr bahwa Ekaristi merupakan sumber
dan puncak Spiritualitas Kristiani. Pertumbuhan Spiritualitas Kristiani
yang bergerak ke arah ‘persatuan yang semakin erat dengan Kristus’
akan mencapai puncaknya pada Ekaristi, yaitu Kristus sendiri. Penting
untuk dipahami dan disosialisasikan pada seluruh umat di paroki, kare-
na masih banyak umat yang belum memahamihalini. Akibatnya, setelah
menerima Ekaristi, umat langsung keluar untuk membeli makanan se-
bagai santapan jasmani (karena dianggap santapan Rohani sudah dite
rima). Sebelum Berkat Penutup umat bergegas pulang, dengan alasan,
takut berjubel, kena macet saat keluar gereja, dll.

Sosialisasi pada umat melalui Ketua Lingkungan wajib dilak-
sanakan, makna Ekaristi sebagai penjelmaan Kristus sendiri, harus be-
nar-benar dipahami agar umat bukan sekedar hadir di Gereja, menerima
Hosti saja, tetapi juga merasakan akan hadirnya Kristus dalam diri kita
sebagail umat Tuhan. Berkah Dalem.
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“TOYO GESANG”

(Renungan Rekoleksi Adiyuswo/Lansia
se Keuskupan Agung Jakarta)

agi itu, Jumat 13 Mei 2016 pada pukul
P04.30 kami berdua dengan Pak Frans

meluncur ke Gereja St. Laurentius Alam
Sutra, untuk mengikuti undangan rekoleksi Adi
Yuswo (Lansia) se Keuskupan Agung Jakarta
selama tiga hari (13 -15 Mei). Bus Hiba sudah
menanti rombongan Dekenat Tangerang (12
paroki) untuk siap mengantar kami menuju lo-
kasi Taman Makam Pahlawan Kalibata Jakarta.
Namun yang bisa ikut serta hanya 7 paroki.

Makam Pahlawan Kalibata

Pukul 07.00 kami tiba di Taman Makam Pah
lawan Kalibata, dan bertemu sapa dengan se-
genap lansia 64 paroki se-KAJ yang masing-
masing paroki mengirimkan dua utusan, yakni
ketua dan sekretaris ; dengan jumlah keseluru-
han sekitar 140 orang.

Agenda rekoleksi adalah sebagai berikut :
1. Tabur bunga di Taman Makam Pahlawan
Kalibata terutama pada pusara makam saudara
seiman dengan kita,

2. Kunjungan ke mesjid agung Istiglal,

3. Rekoleksi dan retret “Toyo Gesang” di Ba-
bakan Madhang, Desa Tapos 1. Bogor.

Tiga puluh menit kemudian acara dimulai de
ngan upacara kemiliteran dengan penghor-
matan kepada arwah para Pahlawan Bangsa, se-
bagai komandan upacara Romo Hadi Widjoyo
(meletakkan karangan bunga pada “Tugu Pah
lawan”). Kemudian dilanjutkan tabur bunga di
pusara pahlawan yang seiman (Katolik). misal-
nya Almarhum Bapak Ignatius Joseph Kasimo
Hendrowahyono (lahir di Yogjakarta) beliau
sebagai pendiri Partai Katolik Indonesia, per-
nah menjabat di beberapa kementerian pada era
presiden Soekarno. Azas dan tujuan berpolitik
nya : “Berpolitik itu suatu pengorbanan tanpa

b

pamrih demi kemajuan bangsa, dan kemakmuran rakyat In-
donesia tanpa pandang suku, agama dan ras”. Beliau pernah
menerima penghargaan “Bintang Ordo Gregorius Agung”
dari Paus Yohanes Paulus II, dan diangkat menjadi “Bintang
Komandator Golongan Sipil”, dengan gelar Pahlawan Nasi-
onal oleh Pemerintah.

Kemudian juga, tabor bunga pada pusara Jenderal Leonar-
dus Benyamin Moerdani (lahir di Cepu, Blora pada 2 Ok-
tober 1932) dengan karier militer sebagai Jendral AD bin-
tang empat dan sebagai Panglima Angkatan Bersenjata serta
Menteri Pertahanan dan Keamanan pada zaman rezim Soe-
harto. Dalam bertugas beliau terkenal tegas, disiplin, keras.
Masih segar dalam ingatan saya satu hal mencengangkan,
ketika diwawancarai segenap wartawan ibukota, ketika pre
siden Soeharto akan mengangkat wakil presiden, yang tak
kunjung selesai, ketika itu tidak ada senioritas yang pantas
menduduki jabatan wakil presiden kecuali Benny Moerdani,
beliau marah dan berkata “sandiworo ora rampung-ram-
pung”’Betapa terkejut para wartawan mendengar kata pedas
itu. Belum selesai para wartawan bertanya: Jendral...., “Ayo
tulis kata-kataku itu kalau berani” ... Akhirnya wakil pre
siden terpilih Mayor Jendral Tri Sutrisno. Benny Moerdani
adalah seorang beragama Katolik dan kemudian wafat pada
tanggal 29 Agustus 2004.

Kemudian acara dilanjutkan dengan misa kudus . Tambahan
sedikit (intermeso), ketika seorang penjaga kami tanyai hal-
hal mestik, dia bercerita sering melihat mahluk halus berpa-
kaian serba putih melintas di tempat upacara dengan santai
tanpa ekspresi, baik malam maupun siang hari.

Masjid Istiqlal

Usai makan siang acara diteruskan menuju masjid Istiglal,
sebuah masjid terbesar di Asia Tenggara yang dibangun ta-
hun 1951 dan dirancang bangsa kita sendiri dengan bisa
menampung sekitar 200.000 orang jemaat. Masjid ran-
cangan arsitek Frederich Silaban (Kristen protestan) dengan




prakarsa Presiden Soekarno, pada awalnya akan
dibangun di jalan Thamrin, karena dipandang Is-
tiglal sebuah masjid besar memerlukan halaman
yang luas, akhirnya dibangun di tempat bekas
Taman Wilhelmina (ratu Belanda waktu itu) yang
berseberangan dengan Gereja Katolik Katedral.
Taman Wilhelmina dibangun pada zaman ko-
lonial Belanda yang terletak
menjadi satu dengan Lapangan
Merdeka dan Tugu Monas. Na-
mun setelah kemerdekaan ta-
man ini ditelantarkan, tidak ter-
urus sehingga kini ditumbuhi
banyak alang-alang

Nama Istiglal artinya “merde-

ka” sebagai peringatan kemerdekaan negara
kita, mempunjai kubah seluas 45 m2 dengan lan-
tai dasar sepanjang 100 x100m. Pucuk kubah
disangga 12 pilar (dengan diameter 2,6m, ting-
gi 96,66m). Kemudian pada sekeliling kubah te
rukir doa surat yassin yang dilapisi batu marmer
dari Tulungagung. Seluruh bangunan bertulang
besi baja yang didatangkan langsung dari Jerman
Barat. Demikian penjelasan petugas protokoler
masjid secara rinci.

Masjid yang dirancang putra Pendeta Protestan
dari Sumatra Utara itu mempunyai pintu masuk
dari empat penjuru dan konstruksi jendela yang
lebar-lebar tanpa sehelai daun pintu pun, ini ber-
makna bahwa mesjid adalah milik masyarakat.
Setiap warga, siapapun dipersilakan masuk ter-
masuk umat non muslim. Ruang besar, luas tanpa
AC namun terasa udara yang semilir. Kemudian di
lantai bawah rombongan dapat melihat “Bedug
Raksasa” yang dibuat era pemerintahan presiden
Socharto, terbuat dari kayu Borneo (berdiameter
bagian depan 2,1m dan bagian belakang 1,7m).

“Toyo Gesang”

Pada pukul 15.00 wib usai memberikan kena-
ngan kepada petugas mesjid berupa sejumlah
gerobak sampah dari plastik, kami meneruskan

perjalanan menuju tempat rekoleksi “Toyo Gesang” (air
kehidupan) di lembah Tapos I Bogor. Adalah sebidang
tanah kira-kira seluas kurang lebih 12 ha, yang terletak
di lereng perbukitan Tapos; menjadi tempat rekreasi
keluarga dirancang yang sederhana apik dengan bangu-
nan utama dua saung, salah satu bangunan saung besar
dikelilingi kolam dengan ikan emas warna warni sebagai
hiasan.

Bangunan besar lain terletak bagian atas, terdapat
empat sumber mata air (tuk), dua diantara mata air
yang debit airnya besar tertutup baleho dengan
dipasang pipa 10 inci dialirkan kebawah untuk me-
menuhi kebutuhan air penduduk disekitar hingga
sejauh 1-2 km.

Sekeliling taman terhampar rumput yang hijau dan
dikelilingi jogging-track yang meliku-liku meng-
hubungkan tempat istirahat satu dengan lainnya.
Ditengah-tengan areal terdapat tanah pertanian
yang ditanami padi. Bangunan yang relatif sederhana,
sesederhana sang pemilik Bapak Bambang Wiyono dan
Ibu Ima, yang mereka peroleh sejak tahun 1990-an.

Secara bertahap, tempat ini dibuka untuk umum bagi
mereka yang memerlukan tempat retret atau rekoleksi,
dengan tidak mengotori dan mencemari air. Keberadaan
air ini dipersembahkan untuk penduduk sekitar. Lalu, di
tempat rekoleksi ini terdiri dari sebuah bangunan terbu-
ka (kanopy sepanjang 20 x 10m menyatu dengan sela-
sar tempat istirahat para pemain tenis lapangan (berja-
rak dua ban diatas sumber air tersebut). Di selasar itulah
kami (62 orang) beramai-ramai beristirahat.

Pancasila dan Katolik

Inti rekoleksi yang dibawakan dua nara sumber, yang
pertama Bapak Imam Maksudi (purnawirawan Mayjen.
TNI AD) yang juga dosen di Lemhanas, begitu sema
ngat menguraikan dasar negara kita yaitu Pancasila. De
ngan gaya lembut simpatik diselingi homor-humor yang
menyegarkan mata (kiranya beliau tahu Sabtu pagi itu
kami dan panitia masih terlihat kantuk, lelah karena pa-
datnya acara).

Masjid yang dirancang putra Pendeta Protestan dari
Sumatra Utara itu mempunyai pintu masuk dari
empat penjuru ...
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Nilai Pancasila sebagai dasar negara me
rupakan alat pemersatu dari berbagai
suku, ras dan golongan yang hingga kini
telah teruji keampuhannya. Di mana nilai
kebangsaan dan kesatuan bangsa, wajib
bagi setiap warga negara untuk memper-
tahankan serta mengamalkannya sebagai
haluan negara kita serta jalan untuk men-
capal kemajuan dan kemakmuran rakyat
Indonesia. Keutuhan sila dalam Pancasila
yang sebagaimana tercantum dalan UUD
1945 harus kita jaga, jangan sampai di
salahgunakan untuk mencapai kekuasaan
perorangan atau golongan.

Lalu romo Benny Susetyo PR dalam
makalahnya: “Pluralisme Menjadi Habitus
Bangsa” menyatakan apa itu pluralisme?
Paham menghargai perbedaan cara pan-
dang cara berpikir, keyakinan berbeda,
namun bisa hidup bersanding bersama
jadi sifat bangsa Indonesia yang memiliki
ragam budaya, sangat relevan meletakkan
paham pluralisme sebagai arus utama. Ti-
dak heran para Bapa pendiri bangsa mele-
takkan pilar hidup yakni Pancasila, UUD
1945, Bhineka Tunggal Ika, Negara Kesa
tuan Republik Indonesia sebagai lambang
kebhinnekaan yang tunggal ika.

Menurut Romo Benny adanya gejala in-
toleransi periode Januari — Juni 2011 ter-
dapat 99 peristiwa pelanggaran kebebasan
beragama. Ini meningkat dibandingkan
tahun 2010 (terjadi 94 pelanggaran) yang
dilakukan oleh aktor non Negara misalnya
pelanggaran mendirikan tempat ibadah,
pembiaran dan penyesatan g
aliran keagamaan. Kekerasan
terhadap satu aliran yang di-
anggap menyimpang dibi-
arkan terus menerus tanpa
ada tindakan dari pemerintah
mengakibatkan keretakan ber-
bangsa dan bernegara.

s

Bagaimana Gereja memandang pluralisme dalam Pancasila?
Sejak konsili Vatikan II Gereja mulai menghargai adanya ke
selamatan dan kebenaran di luar agama Katolik. Salah satunya
melalui dekrit tentang “Kebebasan Beragama” yang berdasar-
kan kesadaran dan penghargaan atas martabat manusia yang
semakin meluas (HAM). Wewenang Negara dibatasi secara yu-
ridis, agar kebebasan baik pribadi maupun golongan/kelom-
pok dapat bebas bertanggung jawab dalam masyarakat untuk
bebas mengimani agama yang dipilih tanpa tekanan baik dari
pemerintah maupun golongan lainnya. Oleh karena itu dalam
konsili Vatikan tersebut pemerintah dihimbau untuk mengu-
sahakan kesejahteraan umum, melindungi dan mengayomi ke-
hidupan beragama warganya.

Untuk itu, Gereja harus berpandangan dua arah yaitu ke da-
lam dan ke luar. Arah ke dalam, artinya umat Katolik berada
sekitar altar dan lingkungan, namun bukan itu cerminan ke-
hidupan umat beragama Katolik. Umat katolik harus berada
di pasar, menjadi garam dan memberitakan kabar kasih, keda-
maian pada masyarakat akan kebenaran dan kerahiman Tuhan
Allah semesta.

Dalam Dokumen Konferensi Waligereja Indonesia, Umat Ka-
tolik Indonesia dalam Masyarakat Pancasila, ditegaskan, bah-
wa @ “Agama Katolik tidak dapat mengidentifikasikan diri de
ngan salah satu ideologi atau pola pemerintah tertentu, namun
umat Katolik bersyukur kepada Sang Pencipta bahwa negara
Republik Indonesia memilih Pancasila sebagai dasar Negara
yang mengandung nilai-nilai manusiawi, dapat diterima serta
didukung oleh semua pihak dalam masyarakat plural. Semua
telah teruji dan terbukti keampuhan Pancasila dalam sejarah
Republik ini. Pancasila juga sebagai wadah kesatuan dan per-
satuan nasional, tidak digunakan sebagai topeng untuk me-
lindungi kepentingan pribadi atau golongan tertentu. Dengan
demikian umat Katolik dengan tegas dan mantap menerima
' dasar Negara Pancasila dalam
kehidupan bernegara dan bet-
bangsa. Demikian ulaskan da-
lam ajaran dan pandangan Ge-
reja Katolik. (Ch. Suroto)



Wawancara :

Tanggapan tentang peresmian & pemberkatan
Goa Maria ini, ditengah bulan Ramadhan bagi
umat muslim yang berpuasa

Bapak Wahyudi

(FKUB - Katolik)

Saya sangat mengapresia-
si karya dari umat Katolik
kita ini, dan harapannya
tetap ditingkatkan, djija-
ga jalinan kerjasama yang
baik dengan para tokoh masyarakat. Kita saling
menjaga dengan baik, perasaan antar umat be-
ragama, menghormati dan menghargai mereka
umat muslim yang sedang berpuasa, dengan tidak
melakukan tindakan-tindakan yang dapat meng-
ganggu kekhusukan ibadah mereka.

Pastor Boni,SS.CC
(Pimpinan Tarekat SSCC Indonesia)

Saya mewakili pimpinan tarekat
<. provinsial SSCC untuk Indone-
2 s sia-Singapura, menyampaikan

. apresiasi yang luar biasa & bangga
kepada para romo, seluruh umat
y| dan para tokoh2 masyarakat disini
untuk seluruh kerjasamanya da-
am membangun karya mulia ini.
¢ Lalu hal yang amat penting dan
luar biasa bagus adalah mulai di-
rintisnya kerjasama dengan warga setempat, mau
menerima mereka dan menjalin dialog antar umat
beragama untuk saling hidup berdampingan. Se-
cara khusus saya mengucapkan terimakasih ke-
pada para romo dan bangga atas kerjasama tugas
perutusan dari konggregasi ke tengah-tengah
umat dan masyarakat di Banten ini. Kepada de-
wan paroki dan seluruh tokoh-tokoh masyarakat
disini, teruskan apa yang telah dirintis ini, dan wa-
riskan semangat ini sebagai para perintis kepada
kaum muda agar terus menjadi berkat bagi banyak
orang. Dan khusus untuk FKUB ini merupakan
sesuatu hal baik, yang menjunjung tinggi nilai2
kebaikan, keberagaman, budaya dan kerukunan
antar umat beragama, pantas untuk dipertahan
kan dan diteruskan.

Dok.KFO

Peresmian & Pemberkatan

GOA MARIA FATIMA
Cikasungka - Wilayah Solear
(Minggu, 19 Juni 2016)

Bapak Haji Yahya (FKUB - Muslim)
Pesan & Kesan :

Saya agak optimis, Goa ini menjadi destinasi &
tujuan wisata religius seperti yang ada di Jog-
ya. Area ini bisa dipoles lebih cantik lagi, tanpa |
mengurangi nilai-nilai religius umat Katolik 2
itu sendiri. Semoga dalam perkembangannya
tempat ini bisa menjadi ikon wisata rohani K :

terkenal di Tangerang yang labelnya umat Ka- -
tolik yang menjadi daya tarik positif bagi masyarakat Tangerang,

Goa ini ada ditengah - tengah lingkungan mayoritas muslim,
bagaimana pendapat bapak ?

Saya pikir bisa menyatukan, tidak hanya di kalangan internal Katolik
tapi dapat menjalin hubungan positif dengan warga sekitar, teruta-
ma umat Islam. Apalagi nantinya akan hadir Perumahan Besar Citra
Raya Maja, sehingga bisa menjadi ikon pemersatu & destinasi wisata
religius yang menarik.

Ibu Yohana (Donatur)
Kesan & Pesan : :
Senang banget, melihat umat Katolik dan to- [(§
koh-tokoh masyarakat berbaur bersama da
terlebih dalam waktu 2 bulan Goa Maria in
bisa selesai pembangunannya. Agar umat Ka- &

tolik di sini tidak usah jauh-jauh pergi ke ge- % L
reja St.Odilia untuk berdoa (berziarah) dan = "
juga bisa digunakan sebagai tempat rekreasi untuk masyarakat

umum (non Katolik). Harapannya dengan adanya Goa Ma-
ria ini iman umat Katolik di wilayah Solear ini semakin dikuatkan

Motivasi dan keinginan membangun Goa Maria di tempat ter-
pencil seperti ini ?

Terdorong oleh semangat Romo Felix untuk membangun Goa
Maria di tempat pemukiman terpencil /peadaban di pedesaan
di luar Jakarta, sehingga kami dari ibu-ibu arisan PMKRI dan
Orang Tua angkat saya di Kanada. Semakin bersemangat orang
tua angkat saya ini membantu, untuk mengenang alm. anak-

nya yang bernama Ekalin yang telah meninggal 20 tahun lalu.
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Bapak Riyanto (Seksi Liturgi Paroki
Santa Odilia)

Kesan & Pesan :

Mewakili Team Liturgi St.Odilia, menilai
cukup bagus dengan persiapan sudah jauh2
hati dan khusus dengan pa/ps persiapan
_ dalam 2 minggu, hingga pkl 12 malam.

Bapak Vincent (Ketua Panitia) %
Kesan & Pesan :
Terima kasih kepada seluruh teman- -
teman Panitia, Dewan & Umat Paro-

ki, Para Romo dan Bapak Uskup Mrg.Ign.Suharyo yang
berkenan hadir dan singgah di tempat kami yang ter-

Dan puji Tuhan semua berjalan lancar. T . > ]
pencil dipinggiran sawah ini. Kami merasa bangga yang

luar biasa terlebih umat muslim sekitar sangat meng-
harapkan kehadiran kami di sini. Harapannya kedepan
agar bantuan & kerjasama dari paroki St.Odilia semakin
baik, rukun dan tetap rendah hati. Kemudian harapan
untuk teman-teman di Solear : agar semakin kompak &
tetap rendah hati, sesuai dengan motto Rumah Doa :
KRK, yaitu “Kompak, Rendah Hati & Kerja”.

Harapan bapak kedepannya untuk
g wilayah ini, setelah pemberkatan Goa
Maria ini.?
Dapat menjadi tempat peziarah yang sung-
guh bisa membangkitkan tingkat ke-iman-

an, baik peziarah maupun umat di sekitar sini.

Setelah kegiatan ini, apalagi bentuk bantuan/ support
dari Sie Liturgi untuk wilayah Solear ini..??

Setiap perayaan Hari-hari besar; Paskah & Natal sudah dilak-
sanakan di wilayah ini, sehingga kami dari sie Liturgi selalu koor-
dinasi dengan petugas liturgi serta umat di sini, karena wilayah
ini sudah mandiri.

Solear sudah mandiri sejak kapan ?

Sudah sejak 20 tahun lalu kami syukuri sekali dengan
diberikannya tempat, sebagai bukti nyata hasil kerja
keras dengan perjuangan perjalanan yang cukup pan-
jang. Sebelumnya kami berpindah-pindah untuk men-
gadakan misa syukur.

Bapak Yahya (FKUB - Budha) Apakah ada rencana pemekaran lingkungan ?
Benar, ada 2 lingkungan yg telah mencapai 50-55 orang

Pendapatnya :
KK dan ini menjadi tugas kami sebagai pengurus agar

Saya kagum, tempat yang jauh dari keramaian ternyata
ada berdiri tempat doa dengan umatnya yang banyak. Se- semakin banyak umat terlayani di wilayah ini.
suatu yang terencana dengan baik. Kita terus mendukung
agar umat mudah dan nyaman beribadah. Terlebih lagi di
samping berdiri HKBP di dalam lingkungan mayoritas
muslim, luar biasa sekali. Selamat umat untuk umat Kato-

lik di Solear ini.

gup menyajikan. Saya juga terkesan
dengan rombongan yang naik kere-
ta dari stasiun Maja-Tigaraksa dan
berjalan kaki dengan jarak 1 km ke

Melihat suasana umat Katolik hari ini, bagaimana tempat ini, diantaranya ada adik saya

menurut pandangan bapak ?

Nampak wajah-wajah umat yang hadir amat ceria dan se
nang menyambut kehadiran Goa Maria ini. Semoga umat
tetap senang untuk berdoa dan ibadah, apalagi rencana
kedepannya akan dilengkapi dengan sebuah gereja.

yang sebelum saya larang bawa mo-
bil karena akan padat. Mo del trans-
portasi yang akan diminati didaerah
ini, kereta listrik ber-AC.

Apa kegiatan rutin di tempat ini?
Setiap bulan, minggu ke-3 diadakan
Ibu Trikunti misa kudus dan di hari raya Natal &
Pendapat & kesan : Paskah setiap tahun.

Awalnya kuatir, karena cuaca

hujan terus dan diperkirakan Harapan Ibu:

banyak umat yang datang se- Ingin punya stasi/paroki agar ke
dangkan kapasitas terbatas Na-  gereja dekat. Dan umat tetap rukun
mun Romo Sipri bawa semua  walau beda pendapat dan ide.

akan lancar. Dengan 5 buah roti

& 2 ekor ikan kami yakin sang-

w :



DOA ROSARIO sebagai
DOA DAMAI

Oleh : Yoseph Donatus Sehadun

OA ROSARIO adalah Doa belas
Dkasih Allah. Beberapa bulan belaka

ngan ini umat Keuskupan Agung Ja-
karta (KAJ) disibukkan dengan kegiatan mem-
buat Rosario. Rosario khusus dan istimewa,
karena manik-maniknya berwarna merah dan
putih. Menjadi khusus dan istimewa, karena
makna yang terkandung didalamnya. Rosario
Merah Putih mengingatkan kita untuk menjadi
umat yang 100% Indonesia dan 100% Katolik.
Rosario Merah Putih adalah salah satu pertan-
da gerakan “Amalkan Pancasila” sesuai ARDAS
(Arah Dasar) 2016-2020 KAJ. Warna Merah
dan Putih dimaksudkan untuk mengingatkan
umat Katolik pada bendera Negara Indone-
sia, Sang Saka Merah Putih. Selain itu, Merah
menjadi simbol semangat berani membela ke-
benaran, kita juga berani karena Iman kepada
Allah Bapa, Allah Putra dan Allah Roh Kudus.
Warna Putih merupakan simbol kesucian, ke
tulusan dan kemurnian Kasih Allah semata. De
ngan menggunakan Rosario Merah Putih, kita
diharapkan untuk mampu membangun suatu
kesadaran dalam peziarahan hidup ini. Kesada-
ran itu mencakup kecintaan kita kepada tanah
air Indonesia, kepedulian kita untuk terus me-
nerus mengamalkan Pancasila, serta doa bersa-
ma Bunda Maria bagi keselamatan Bangsa dan
Negara.

Berdoa Rosario Merah Putih sama seperti ber-
doa Rosario pada umumnya. hanya saja, ada
intensi yang ditambahkan untuk Bangsa dan
Negara, yakni :

1. Peristiwa pertama untuk kebahagiaan kekal
bagi jiwa para pahlawan,

2. Peristiwa kedua untuk keutuhan alam Indo-
nesia yang kaya dan subur,

3. Peristiwa ketiga untuk
persatuan Indonesia,
4. Peristiwa keempat un-

tuk kebijaksanaan para
pemimpin kita,

5. Peristiwa kelima untuk upaya-upaya mewujudkan keadilan so-
sial.

Rosario Merah-Putih sebagai sebuah gerakan, dianjurkan un-
tuk dibuat bersama dalam keluarga, lingkungan atau komunitas
lainnya. Selain sebagai bagian dari ungkapan devosional kepada
Bunda Maria, aktivitas membuat Rosario secara bersama dapat
mengakrabkan satu sama lain, terutama anggota keluarga. Selain
digunakan sendiri, kita juga dapat membagikan kepada orang-
orang yang membutuhkan. Rosario selalu dan akan selalu men-
jadi doa keluarga dan doa untuk keluarga. Ada saatnya, doa ini
menjadi doa kesayangan keluarga, dan juga doa yang membawa
setiap anggota keluarga menjadi dekat satu sama lain. Kita perlu
kembali kepada kebiasaaan berdoa bersama untuk keluarga-ke
luarga. Keluarga yang berdoa bersama, akan tetap tinggal ber-
sama. Para anggota keluarga, dengan mengarahkan pandangan
pada Yesus akan mampu memandang satu sama lain dengan
mata kasih, siap untuk berbagi, saling mendukung, saling me
ngampuni, sehingga perjanjian kasih mereka akan diperbaharui
oleh Roh Allah sendiri. Pentingnya mendoakan Rosario, bu-
kan pertama-tama menjadikan butiran-butiran Rosario sebagai
hiasan atau ornament yang menjadi bagian dari hobby, seper-
ti memiliki Rosario untuk dikoleksi saja tanpa mendoakannya
atau dijadikan jimat pengusir Roh Jahat. Bila demikian, perlu
sekali kita segera mengubah kecendrungan dan kebiasaan ini
serta menjadikan kembali Rosario untuk berdoa. Doa Rosario
itu doa belas kasih Allah dan Doa Damai, karena kita mere-
nungkan peristiwa keselamatan yang dianugerahkan Allah kepa-
da kita melalui Yesus Kristus, Putra yang dikasihNya (Bdk. Buku
Puji Syukur no. 213). Sudah banyak yang mencoba memahami
apa (Sejarah), mengapa (Makna dan Tujuan), dan bagaimana
(Teknis/Metodenya) Doa Rosario itu. Tetapi baiklah kita li-
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hat bagaimana St. Dominic (1221)
menyebarkan Doa Rosario, seperti
yang kita kenal sekarang. Ia Berkhot-
bah tentang Rosario ini pada saat me-
layani diantara para Albigensian yang
tidak mempercayai misteri kehidupan
Kristus, sebagai Allah yang menjelma
menjadi manusia. Oleh karena itu tu-
juan utama pendarasan Doa Rosario
adalah untuk merenungkan misteri ke-
hidupan Kiristus. Maka, pantaskah pula
Uskup Agung Fultonsheen berkata
“Rosario adalah Alkitab bagi mereka
yang buta, dimana jiwa-jiwa melihat
dan disana ditampilkan drama kasih
teragung yang pernah dikenal dunia,
Rosario adalah kitab bagi mereka yang
sederhana. Yang menghantar mereka
masuk kedalam misteri-misteri dan
pengetahuan yang lebih memuaskan
hati dari pendidikan manusia, Rosario
adalah kitab bagi mereka yang lanjut
usia yang matanya tertutup terhadap
bayang-bayang dunia ini dan terbuka
pada dunia mendatang, Kuasa Rosario
melampui kata-kata

Ada 4 hal dalam diri Bunda Maria yang
dapat kita tengok.

1. Gereja meyakini bahwa Bunda Ma-
ria dikandung tanpa noda dosa. Ia
diciptakan oleh sang kerahiman Allah
“Santa Perawan Maria Bunda Allah da-
lam misteri Kristus dan Gereja”

2. Allah telah memilihnya untuk men-
jadi Ibu Yesus, sang kerahiman Illahi,
dan Bunda Maria lah yang telah mela-
hirkan Yesus itu kedunia.

3. Bunda Maria melaksanakan karya
kerahiman Allah dengan menunjuk-
kan bagaimana caranya untuk menjadi
murid Kristus yang sejati. Ia begitu se-
tia dengan apa yang pernah dikatakan
Whya, “Aku ini hamba Tuhan, terjad-
ilah padaku menurut perkataanmu”.
(Luk. 1:38). Bersama Santo Yosef, Ia
mencari Yesus selama tiga hari dan

b

menemukan-Nya dibait Allah. (Luk. 2:41-52). Ia ada dan peduli saat
pemilik pesta pernikahan hampir mengalami rasa malu karena keku-
rangan anggur. (Yoh. 2:1-11) Ia pun setia mengikuti jalan Salib Yesus
Putra-Nya, “Ibu inilah anakMu, anak inilah Ibumu!” (Yoh. 19:26-
27). Bunda Maria senantiasa menjadi pendoa setia bagi kita, yang
membawa permohonan-permohonan kita kepada Allah. Saat para
Rasul mengalami sedih dan duka, Bunda Maria selalu ada bersama
mereka. Setelah Yesus naik kesurga pun, Bunda Maria ada berkum-
pul dan berdoa bersama (Kis. 1:14). Bunda Maria sebagai Bunda Ge-
reja, Bunda Maria sebagai Ibu Rohani, Bunda Maria sebagai peran-
tara doa, Bunda Maria sebagai teladan dalam menghayati kehidupan
Kristiani. Bunda Maria berkata : Aku ini hamba Tuhan, terjadilah
padaku menurut perkataan-Mu. Bunda Maria juga pandai memuji
Tuhan, yang dipujinya (Maria, kuasa Tuhan, kekudusan Tuhan, belas
kasihan Tuhan. Yang diteladani oleh Bunda Maria adalah “Kesaba-
ran dalam Penderitaan”. Bunda Maria selalu menyimpan dan mere-
nungkan Firman Tuhan (Luk. 2:19).

Perempuan dalam kerahiman yang utama adalah Maria. Mengapa
Maria ? Karena yang dikandung adalah Yesus. Yesus adalah wajah
kerahiman Bapa. Otomatis kalau mengandung wajah kerahiman
Bapa, maka Maria adalah Bunda kerahiman, Bunda Yesus. Dengan
sendirinya, Ia seorang pribadi yang memiliki kecendrungan bersikap
merawat, membesarkan, melindungi, memberi kehangatan, kasih
sayang, sebuah karakter yang dimiliki perempuan. Karakter yang di-
milikinya adalah diam, bukan diam membisu, tapi diam merenung-
kan sabda Tuhan, sehingga seluruh pelayanannya mengalir dari sab-
da Tuhan. Maria sungguh-sungguh menjalin relasi bahwa kehendak
Tuhan harus terjadi. Maka hidup kita sebagai perempuan memerlu-
kan kesetiaan apapun profesinya, baik dalam situasi untung maupun
malang, sehat ataupun sakit. Yang diteladani oleh Maria adalah kesa-
baran dalam penderitaan. Semoga dalam kehidupan kita sehari-hari,
kita meneladani kehidupan Bunda Maria yaitu kesabaran dalam pen-
deritaan. Mau peduli dengan penderitaan orang lain dan mau berbagi
kepada sesama yang berkekurangan. Kehadiran Bunda Maria dalam
kehidupan kita tampak dari buah-buah dari kehidupan yang kita
jalani sehari-hari dan hidup menggereja. Wajah
kasih Allah juga akan nampak pada buah yang
kita hadirkan dengan hidup saling mengasihi,
Dan akhirnya sukacita akan ada pada diri kita,
karena Allah telah memberikan damai sejahtera.
Damai sejahtera yang tidak berarti materi tetapi
damai sejahtera karena kita mampu menghadapi
segala tantangan hidup yang mungkin terasa be-
rat atau makin berat menghimpit kita karena ada
keyakinan kita selalu diberikan sang penolong.
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anusia lebih suka menyem-
bah yang diciptakan Allah
dari pada menyembah Al-

lah yang menciptakan kita. Manusia
lebih taat sepuluh perintah iblis dari
pada sepuluh perintah Allah. Manusia
lebih suka meminta kekayaan lewat
iblis dari pada minta kekayaan lewat
Allah. Manusia lebih suka mengejar
harta duniawi dari pada mengejar har-
ta surgawi, katanya permintaan lewat
iblis jawabannya cepat namun seba
liknya kalau permintaan kepada Al-
lah, bahkan tidak dijawab sama sekali.
Yesus adalah terang dunia [Yoh 8:12]
Ia datang kedunia untuk menerangi
semua orang dari berbagai suku dan
bangsa. Ia adalah penyelamat dunia,
Ia mempersatukan kita semua sebagai
saudara dan menarik kita semua kepa-
da-Nya. Dialah raja dari segala raja dan
mengundang kita untuk mematuhi ke-
hendak-Nya. Dia adalah Tuhan, pen-
cipta segala sesuatu dan segala cip-
taan bertekuk lutut dihadapan-Nya.
Dialah satu-satunya Penyelamat dan
penebus umat manusia. Ia menebus
kita dengan darah-Nya yang mahal.
Dan salah satu perintahnya adalah
jangan menyembah berhala, berbakti-
lah kepada Ku saja dan cintailah Aku
lebih dari segala sesuatu. Pertanyaan-
nya, mengapa orang Katolik juga suka
menggunakan jimat untuk keberhasi-

Apakah Kita sudah Menjalankan
10 PERINTAH ALLAH
dalam KEHIDUPAN KITA?

Oleb : Yoseph Donatus Sebadun

lan usahanya dan lainnya? Itulah kesombongan manusia tidak
mau mengakui kebenaran dan merendahkan Allah. Allah se-
lalu dekat dengan orang-orang yang berbuat baik, Allah selalu
mengampuni dosa-dosa kita sebanyak apa pun dosanya, Allah
selalu dekat dengan kita walaupun kita jauh dari-Nya. Yang
menghalangi doa-doa kita adalah dosa kita. Bagaimana supaya
doa kita dikabulkan? Kita harus melaksanakan kehendak Allah da-
lam kehidupan kita sehari-hari. Kehendak Allah itu apa? Menjalankan
Sepuluh Perintah-Nya dengan saling mengasihi, saling mengampuni,
tidak sombong, rendah hati, peduli terhadap sesama. Allah meng
hendaki; berdoalah dan mintalah kepada Ku saja, maka doamu akan
dikabulkan dan permintaanmu akan diberikan. Apabila manusia tidak
melaksanakan perintah Allah, maka Allah memberikan teguran dan
apabila teguran Allah diabaikan makan manusia akan mendapat hu-
kuman. Perlu kita pahami bahwa rejeki yang diberikan Allah kepada
kita, itulah modal kita untuk melakukan kebaikan kepada sesama.
Siapkah kita menjadi orang yang baik dengan tidak mencari-cari ke-
salahan atau kekurangan orang lain, tapi carilah kebaikan orang lain.
Tolaklah kejahatan itu dengan kebaikan jadilah yang terbaik dima-
ta Allah. Jadilah terburuk dimatamu sendiri, lebih baik menyalahkan
diri sendiri dari pada menyalahkan orang lain, karena itulah yang
di hendaki Allah. Kesombongan seseorang karena dia taat kepada
perintah iblis, tidak mau taat kepada perintah Allah. Awalnya iblis itu
adalah malaikat, tapi malaikat yang tidak mau taat kepada perintah
Allah. Iblis selalu menggoda manusia, supaya kita selalu jatuh dalam
dosa dan bermusuhan dengan pertengkaran dalam keluarga, benci,
dendam, iri, sombong, suka gosip menceritakan kekurangan orang
lain dan sebagainya. Ini menunjukkan bahwa iblis telah berkarya di
dalam diri kita. Orang yang sombong tidak mau mengakui/meno-
lak kebenaran orang lain, selalu memamerkan harta bendanya, kalau
memberikan sumbangan harus dipublikasikan namanya. Sifat som-
bong dan menyembah berhala sangat dibenci oleh Allah. Kesombon-
gan itu biasanya dimiliki oleh orang-orang yang berilmu, sedangkan
orang yang paham tentang agama dia tidak pamer kebaikannya kepa-
da orang lain. Ilmu dan harta yang kita dapat itu adalah karunia dari
Allah, tapi karunia itu bisa dicabut kembali oleh Allah apabila kita
sombong dengan ilmu dan harta yang kita peroleh dari Nya. Orang-
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orang yang bangga dengan

Thou shalt have no other
gods before me.

ilmu dan hartanya, jabatan,
kecantikan dan sebagainya

Thou shalt not make unto thee any

itulah orang yang sombong. paven imsge.

Iri hati akan membawa peta-

he
shalt not take the name of tl
e LORD thy God in vain.

ka baginya, orang yang takut
kepada Allah dan taat kepada
perintah-Nya akan menemu-

Thou shalt not steal,

ber the sabbath day to keep
R‘:m. For in six days the LORD
made heaven and earth, the sea,
and all that in them is, and rested
the seventh day. ‘Whercfore the
LORD blessed the sa‘h_bnl.h day,
and hallowed it.

against thy neighbor.

kan jati dirinya. Mengalami
perubahan dalam diri kita

Thou shalt not cover anytl
thy neighbor

setelah mengikuti jalan Tu-
han. Orang yang tahu tentang
Tuhan, tidak otomatis mengalami tentang cinta kasih Tuhan. Hanya
mereka yang mengalami dan merasakan sendiri cinta kasih Tuhan,
maka akan berubahlah hidupnya. Bagaimana caranya agar mendapat
pengalaman dicintai Tuhan? Hendaknya sebagai orang beriman mo-
hon rahmat kepada-Nya, agar kita bisa sungguh benar-benar men-
galami kasih Tuhan. Keselamatan hanya datang dari Tuhan bukan dari
iblis. Iblis hanya membawa penderitaan. Keselamatan suatu pembe-
basan dari bahaya dan penderitaan. Tidak semua orang bisa meneri-
ma keselamatan, karena keselamatan hanya berlaku bagi yang "Mau”.
Lalu, bagaimana caranya? Satu-satunya cara adalah hanya melalui
hidup bersekutu dan akrab dengan Allah, dimana kita umat manu-
sia bisa tahu dan mengenal rencana-Nya. Seperti layaknya dua orang
manusia yang berteman akrab, pasti satu sama lain akan mengenal
dekat, termasuk rencana yang akan dijalankan. Akrab dengan Tuhan
berarti menjalin hubungan yang dekat melalui berdoa dan membaca
kitab firman-Nya. Jika kita bersekutu dengan Tuhan, hendaknya juga
mempunyai pikiran yang sejalan dengan kehendak Tuhan. Sehingga
pikiran kita harus dikuasai oleh Tuhan sendiri. Kita juga harus mem-
bawa iman kita kepada orang lain
agar orang lain dapat melihat bahwa
ada Tuhan yang sudah menyelamat-
kan kita. Mencari keselamatan dan
kekayaan jangan dengan menyem-
bah iblis, memakai jimat, karena
dengan cara itu pintu neraka akan
terbuka lebar untuk kita tinggal se-
lama-lamanya. Dunia sudah porak
poranda oleh budaya serba uang
dan gaya hidup mewah, menutup
diri, bersikap egois, keras hati, ku-
rang peduli dengan sesama. Tinda-
kan kita terkadang dapat mengarah

Honour thy father and thy mother,

Thou shalt not kill,

Thou shalt not commit adultery,

Thou shalt not hear Talse witness

Y hing that s
s

kepada kehancuran diri sendiri mau-
pun orang lain. Jika kita menyadari
pentingnya sharing iman agar berto-
bat, akuilah kesalahan kita, maka Al-
lah Bapa tentu bermurah hati untuk
memaafkan kita.

Kadang-kadang orang baru sadar
dan bertobat jika mengalami suatu
musibah atau pengalaman pahit lain-
nya. Allah Bapa penuh dengan kasih,
pengampunan, kedamaian. Allah
Bapa selalu memberi kita kesempa-
tan, jika kita ingin berubah, hidup be-
nar, menjadi manusia yang beriman. Taati
sepuluh perintah Allah dalam kehidupan
kita sehari-hari. Allah Bapa akan membe
rikan kita pengampunan, karena dia tidak
ingin anaknya jatuh kedalam dosa yang
sama. Pertobatan inilah yang akan mem-
bawa rahmat baru dalam pertumbuhan hi
dup rohani dan keselamatan dalam hidup.
Merubah diri dari lahan gersang menjadi
lahan subur. Setiap orang beriman masih
memiliki harapan maupun keselamatan
untuk tumbuh dan berkembang. Harapan
merupakan tanda iman untuk semakin ber-
tumbuh menuju kedewasaan. Kita adalah
orang-orang yang terpanggil kepada suatu
cara hidup yang mengandung harapan,
bahwa Tuhan dalam kerahiman-Nya akan
mengampuni dosa-dosa kita. Tuhan meng-
hendaki agar kita berkembang lewat sikap
dan cara hidup kita, terutama melalui sikap
keterbukaan untuk terus berharap dan ber-
gantung sepenuhnya pada belas kasih-Nya.
Marilah kita melaksanakan sepuluh perin-
tah Allah dalam kehidupan kita sehari-hari
sesuai dengan kehendak-Nya. Berharap se-
lalu pada belas kasth Allah, agar kita mam-
pu bertumbuh dan berbuah untuk sesama.
Semoga...



Kunjungan BIA
lingkungan St.Mikael
ke Panti Asuhan
“Bhakti Luhur”

elajar untuk peduli dan berbagi de
B ngan sesama itulah yang dilakukan

BIA Lingkungan Mikael Legok de
ngan melakukan kunjungan ke Panti Asuhan
Bhakti Luhur Citra Raya pada tanggal 10 April
2016. Acara diikuti oleh 48 anak BIA, 27
pendamping dan 30 anak panti asuhan. Ber-
langsung secara sederhana, diisi dengan ber
bagi cerita, bernyanyi bersama, permainan
yang melibatkan seluruh peserta, makan &
foto bersama serta pembagian bingkisan kasih.
Panti Asuhan yang sudah berdiri kurang lebih
7 tahun ini, dikelola oleh para suster ALMA.
Pelayanan kepada mereka yang cacat dan ter-

lantar merupakan ciri khas Komunitas suste-
ran ALMA.

Di Panti asuhan ini terdapat kurang lebih 30
anak berkebutuhan khusus. Dengan kondisi
ini maka untuk setiap 3 anak mendapatkan
1 orang pendamp-
ing agar perawatan
dan pendampingan
kepada setiap anak
dapat lebih maksi-
mal.

Semoga acara ini bisa memberikan kesan yang menda-
lam untuk anak BIA dan bermanfaat untuk anak panti
asuhan. Bagi lingkungan lain yang ingin berbagi ke
panti asuhan ini bisa berkoordinasi dengan pengelola
agar bantuan tepat guna dan bermanfaat sesuai kebu-
tuhan mereka.
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Pengalaman “MAY DAY”

etiap 1 Mei kita selalu mempe e

Sringati Hari Buruh Internasio &
nal atau May Day di mana para :

buruh melakukan aksi demonstrasi

===-———'«BUHUH11H£HHIS am 10 =~
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n

turun ke jalan untuk menyampaikan T

aspirasi mereka untuk mendapatkan b
kesejahkteraan dan hidup yang layak.

Saya mendapatkan pengalaman yang
berharga saat bertugas meliput Hari Buruh
2016. Ketika saya mendengar hal itu, saya mera-
sa senang sekaligus takut. Senang karena ini me
rupakan pengalaman pertama saya meliput aksi
demo, takut karena dalam pikiran saya demo itu
pasti menegangkan, rusuh, dan takut jika
sesuatu yang tidak diinginkan terjadi. Sebagai
calon jurnalistik, saya harus menerima tugas
tersebut. Menurut saya, itu melatih fisik dan
mental saya saat bekerja di lapangan seperti apa.

Saat hari H, saya bersama tim tiba di Tham-
rin pukul 07.00 WIB. Kita menunggu hingga
pukul 10.00 di mana aksi tersebut akan mu-
lai dilakukan di Monas (Monumen Nasional).
Karena 1 Mei bertepatan dengan hari Ming-
gu di mana masyarakat Jakarta melakukan Car
Free Day dari pukul 07.00 hingga pukul 09.00
kami memutuskan untuk parkir di Thamrin dan
menikmati sejuknya udara pagi Jakarta bersama
warga sekitar. Kami membagi tugas, 3 anggo-
ta di Istana Negara dan 3 anggota di

Monas, lalu saya mendapatkan tugas N&

di Monas. Kami berjalan ke halte &3
busway menuju Monas Setibanya ;

menuju pintu gerbang utama.

Perjalanan terasa sangat menyenang- £
kan dan sejuk karena ini pertama "o

b
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kalinya saya menghirup udara Jakarta yang bebas polusi. Saat
perjalanan menuju Monas ada banner yang menarik perhatian
saya. Banner itu dipasang di jembatan penyebrangan dekat
Monas dan Istana Negara. Banner itu bertuliskan “BURUH
SEJAHTERA YES!!! BURUH ANARKIS NO!!!”. Saat mem-
bacanya, saya berpikir bahwa aksi demo kali ini akan berjalan
dengan sangat baik, tertib, dan aman. Pembimbing saya sebel-
umnya mengatakan bahwa dari tahun ke tahun demo buruh
selalu berjalan dengan aman dan tertib. Jika terjadi sesuatu
yang tidak diinginkan, berdirilah di dekat para petugas ke-
polisian agar aman. Saat itu masih pukul 07.30, saya dan tim
berkumpul di dekat air mancur depan Monas sambil melihat
kembali petlengkapan yang dibawa, kamera, baterai, tripot,
dan sebagainya.

Hingga pukul 10,00 belum ada tanda-tanda para buruh datang
sementara hari mulai siang dan cuaca semakin panas. Lalu,
pukul 10.15, sekelompok massa berbaju merah datang sam-
bil membawa banner, spanduk, dan bendera mereka. Semakin
siang massa semakin banyak, cuaca semakin panas, namun para
buruh semakin bersemangat.
Dalam pikiran saya, ternyata
praktek di lapangan itu be-
nar-benar harus kuat fisik
dan mental. Dalam tim, saya
bekerja sebagai cameraman,
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yang merekam aksi-aksi para buruh. Sehingga
saya harus menyiapkan stamina karena mereka
tidak hanya berkumpul di Monas, tetapi juga di
Istana Negara, Gedung DPR/MPR, dan titik
kumpul terakhir di Gelora Bung Karno (GBK).

Pada pukul 11 siang, massa semakin
banyak dan semakin ramai. Mereka berdata
ngan dan terus berdatangan tanpa henti. Sesuai
pekerjaan saya sebagai cameraman, saat para
buruh datang dari arah Utara saya berlari me
rekam aksi mereka, saat datang dari arah Barat
saya melakukan hal yang sama, dan saya be-
nar-benar merasakan bahwa menjadi seorang
jurnalis yang setia memberikan informasi kepa-
da masyarakat bukanlah pekerjaan yang mudah.
Bertemu dengan orang-orang baru, berada di
tengah-tengah para demonstran, mendekatkan
diri kepada para buruh agar mendapatkan in-
formasi, dan harus siap mental saat digoda oleh
beberapa buruh. Bukan menggoda dalam hal
yang negative, mereka menggoda kita untuk
memotret atau merekam aksi mereka. Walau-
pun takut, namun saya harus melakukan itu,
sehingga saya merasakan langsung jadi jurnalis
lapangan yang sesungguhnya. Sambil merekam
aksi para buruh saya melihat ada seorang ba-
pak (bukan buruh) yang
juga ikut bergabung de

ngan membawa spanduk
bertuliskan sbb : “‘Swudab 3
tabun lebih saya berusaba ke
sana fkemari untuk menghen-
tikan erupsi gunung Sinam-
bung. Oleh karena itn dengan
cara ini saya, Siapa yang mau
kerja sama dengan saya un-
tuk membantu saya mendanai
keberangkatan saya di tempat
gunung  Sinambung - tersebut.
Saya  minta  dana  tersebut
harus jujur dan tulus ikhlas supaya erupsi gunung
Sinambung berbenti. Hormat saya, Satrian Putra”.
Aksi bapak ini tentu berbeda dengan tuntutan
para buruh. Sementara polisi hanya melihat dan
mengawasinya.

Semakin siang, massa semakin banyak dan sema-

kin panas. Terik matahari benar-benar menusuk kepala. Dan
tiba saatnya, sekitar pukul 12.30 mereka bersiap menuju Ista-

na Negara. Dalam demo buruh kali ini ada 16.500
polisi yang diturunkan untuk mengawasi. Beberapa
lokasi yang harus dijaga ketat adalah Monas (Mo

numen Nasional), Istana Negara, dan Gelora Bung Ly

Karno.Suasana semakin memanas, teriakan ribuan
buruh semakin berkobar, dan tanpa disadari saya §
semakin bersemangat karena inilah momen yang
ditunggu tunggu.

Monas mulai berjalan menuju Istana Negara, kelom-

Saat para demonstran yang berkumpul di

pok buruh yang berkumpul di Gedung DPR-MPR

juga mulai berjalan melewati Monas menuju Istana

Negara. Seperti yang saya tuliskan di atas, mental harus kuat
terumata untuk para perempuan. Karena berada dikumpulan

massa yang mayoritas laki-laki bukanlah hal yang mudah. Saya

pun segera bergegas menuju jembatan penyebrangan untuk

mengambil view yang tepat. Sayapun terkejut karena ternyata

jumlah buruh sangat banyak.

Dalam demo buruh tahun ini, tuntutan mereka ada-

lah Menolak PP No.78-2015, Naikkan upah minimum tahun
2017, Ubah KHL menjadi 84 item, Mendukung UU TAPERA
untuk buruh, Tolak pemberlakuan MEA, Tolak PHK sepihak,
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Tolak upah murah, Menolak kenaikan
turan BPJS, dan Tolak kriminalisasi

buruh. Selang beberapa menit kemudi-

. an  kelompok buruh dari Utara
d berdatangan dengan baju yang berwar-

na merah seperti lautan api. Bisa dika-
takan bahwa kelompok buruh ini yang
paling banyak dari kelompok yang lain.

| Tidak hanya itu, setiap kelompok buruh

memiliki keunikan dalam merayakan
May Day, seperti adanya sosok aneh

1 yang mengikuti demo sebagaimana ter-
§ lihat dalam gambar.

s



Berbicara tentang tuntutan buruh sebagaimana disebut-
kan diatas, ada yang menarik perhatian saya, yaitu menolak
upah murah. Mengapa buruh selalu menuntut menolak upah
murah padahal hampir
setiap tahun pemerintah
menaikkan upah mini-

mum baik propinsi mau-

Al oo
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kabupaten/kota.
Apakah ada kaitannya
dengan harga kebutu-
han bahan pokok yang
terus menerus mening-
kat hampir setiap tahun.
Jika itu  persoalannya
maka menurut hemat

saya negara dalam hal
ini pemerintah perlu menjaga kestabilan harga harga bahan
pokok. Karena jika hal ini dibiarkan terus menerus terjadi
maka para buruhpun akan tetap menuntut menolak upah
murah. Ini menurut pendapat pribadi saya.

Tidak terasa waktu telah menunjukkan
pukul 13.00 WIB kamipun memutuskan untuk
mengakhiri dan tidak meliput kegiatan selanjutnya
dimana seluruh buruh se JABODETABEK akan
berkumpul di Gelora Bung Karno. Saya benar-benar
merasakan lelahnya menjadi wartawan lapangan. Ini
adalah pengalaman yang sangat berharga dan perta-
ma bagi saya. Ternyata untuk menjadi jurnalis lapa-
ngan yang sesungguhnya bukan hanya keberanian
yang diperlukan tetapi mental dan fisik juga harus
benar benar siap. Puji Tuhan, semua acara pelipu-
tan berjalan lancar, aman dan kami semua sampai
di rumah dengan selamat.

(Y. Ruth Claudia)

Pesta Nama Lingkungan
Santa Klara-Citra 3
(11 Agustus 2016 )

Pesta Nama Lingkungan
Santo Dominikus-Balaraja
(8 Agustus 2016)




ANGELINA PUJI RAHAYU (22 thn)
(Lingkungan St.1ondovicus-Wil.Solear)

Adalah sebuah paroki yang perjala-
nannya ditempuh sekitar 1 — 1.5jam
dari wilayah Solear, cukup jauh.
Namun demikian, justru kehadiran

kami selalu lebih awal dari umat
\ < lainnya (terlebih Citra) di setiap

hari minggu untuk mengikuti misa.
Kami tidak pernah mengeluh & putus asa akan hal
ini, pukul 7.00 kami sudah berada di gereja. Aku su-
dah 4 tahun berada di paroki ini, pindahan dari Paro-
ki Malang. Santa Odilia sebuah paroki yang bisa me
rangkul umatnya yang jauh kediamannya. Lalu untuk
kegiatan & pelayanan cukup banyak, terlihat keha
diran umat yang masih banyak di gereja setiap usai
misa. Untuk kalangan muda /OMK (Orang Muda
Katolik) sendiri, cukup banyak yang berkecimpung.
Namun terkadang yang terlihat semangat di awal dan
hanya pada moment/ kegiatan tertentu saja, dan se-
lanjutnya lambat laun semakin berkurang kehadiran
mereka. Apakah karena bentuk kegiatan yang mem-
bosankan atau karena bosan bertemu dengan teman
yang itu-itu saja, atau karena penyebab lain. Mungkin
kedepannya lebih diharapkan kreativitas/ ide-ide baru
yang unik dari para senior atau teman-teman muda
itu sendiri. Saat ini, semakin banyak tugas pelayanan
gereja (Liturgi, Legio Maria dll) dilayani oleh kaum
muda. Kemudian pendapatku tentang lektor/lektris
cukup bagus, dalam penataannya terutama jadwal dan
kesiapan bertugas. Kini jumlah anggotanya cukup
banyak. Saranku untuk setiap anggota lektor/tris, jika
berhalangan dengan jadwal tugasnya, mohon diin-
formasi ke koordinator jauh - jauh hari sebelumnya,
jangan dadakan.

Tentang OMK di Wilayah Solear :

Kalangan Muda kami di Solear kini telah resmi ter-
bentuk dalam Kepengurusan, walau sebelumnya
sempat jatuh terpeleset heheee..., kini telah bangkit
kembali. Karena mendapat selalu dukungan umat
wilayah terutama para orang tua. Saat ini di wilayah
kami tercatat sekitar 40 orang kaum muda dari 3
lingkungan. (St.Chatarina, St.Loudovicus dan St.Vin-
centia). Beberapa kegiatan pernah terlaksana, seperti
Drama kolosal dalam Penutupan Bulan Rosario. Tu-
han Memberkati.

Apa Kata Mereka :
Tentang Paroki Santa Odilia
dengan OMK-nya

LEONARDO RICO MAINSAKU
(Lingkungan St.Fransiskus Xaverius /14 thn di Odilia)

Paroki yang sangat luas, ter-
bukti umat yang berada di pe-

sisir jauh dari paroki, senantia-
sa tetap rajin datang ke gereja.
Semangat yang tidak pernah
putus, bisa menjadi contoh
teladan bagi umat-umat lain-
nya yang lokasi tempat ting- 4
lebih dekat dan
juga usai misa setidaknya ti-

gal mereka

dak pulang duluan. Kalau kita memahami peristiwa
Perjamuan Terakhir ada satu murid Yesus yang pulang
duluan (karena menyangkal), yakni Yudas Iskariot. Jadi
jika umat tidak mau disamakan dengan Yudas Iskariot, ya
hargailah keutuhan jalannya misa itu sendiri.

Kemudian, karena umat Odilia cukup banyak dan be-
sar kemungkinan akan kebanjiran umat Katolik dari pe
rantauan, maka perlu dipikirkan pemetaan wilayah dan
pemekaran umat, mungkin menjadi lingkungan baru,
wilayah baru atau bahkan stasi dan tidak menutup ke-
mungkinan berdiri paroki baru.

Tentang OMK Paroki :

Kesadaran dari anak2 muda untuk membangun gereja
dan perlu selalu support dari para orang tua agar pu-
tra-putrinya mau pelayanan di gereja. OMK kita ba nyak,
namun yang tampil hanya itu-itu saja. Kalau lagi seru-se-
ru (pesta) pada banyak yang datang (banyak yang tidak
dikenal juga, hadir), sebaliknya jika acara bersifat keroha-
nian/ kunjungan-kunjungan sosial minim yang hadir. Jadi
Gereja hanya tempat singgah saja. Jangan begitu !!

Saran saya hanya 3 kata saja dengan Prinsip:
Saya Orang Muda,

Saya Orang Katolik dan

Saya Pelayan Gereja.

Tuhan Memberkati.



Ketua
Lingkungan Baru

Agustinus Karwanto

Lahir : Yogyakarta, 18 Agustus 1969
Lingk. : St. Paulus

Wilayah Citra - 2

Petrus Sutiono
Lahir : Lampung, 23 Agustus 1974
Lingk. : St. Filipus Neri

Wilayah Citra - 1

Ketua
Wilayah
Baru

Paulus Suhadi

Lahir : M Binangun, 15 April 1969
Lingk. : St. Fransiskus Xaverius
Wilayah Tigaraksa

REE I ktivitas
I ;_!il Linght;Ang““ st.Paulus

Kegiatan Doa Rosario di lingkungan St.Paulus - Misa Pesta Nama dan Pelantikan Pengurus Baru
Wilayah Citra-2, yang diadakan pada bulan Ro- Lingk. St.Paulus - Citra 2 (16 seksi), pada hari
sario (Mei 2016) lalu. Umat yang hadir sangat Rabu, 29 Juni 2016, bertempat di blok Makmur

Lestari. Berlangsung mulai pkl. 19.30-22.00wib
yang dipersembahkan Romo Felix. Setelah
memimpin doa yang baik, termasuk anak-anak. itu ramah tamah yang dimeriahkan  atrak-
Para orangtua cukup sebagai umat saja, seluruh si BIA-BIR. Juga ada pemotongan tumpeng.
nya dipimpin anak-anak.

(Agustinus K.)

antusias dan luar biasa banyak. Pemimpin doa su-
dah terjadwal, sehingga ini salah satu cara belajar
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Tarakanita, Minggu 5 Juni 2016

REKOLEKS!I KELUARGA
(PRODIAKON)

KERAHIMAN ALLAH
dalam KELUARGA YANG
MEMERDEKAKAN

Oleh : Philemon Y.I (Prodiakon)

ckoleksi keluarga Prodiakon terselengga-
Rza di Aula SMP Tarakanita — Citra Raya,
ithadiri 43 orang Prodiakon beserta ke
luarganya dengan total yang hadir 170 jiwa. Puji
Tuhan, kehadiran ini peserta walaupun belum
seluruhnya bisa hadir, namun keakraban yang
terjadi sungguh luar biasa. Sesuai dengan tujuan
diadakan Rekoleksi untuk saling mengenal ke
luarga juga saling meningkatkan semangat dalam
melayani, baik di Gereja maupun dalam keluarga.
Rekoleksi terbagi dalam 2 sesi dan ditutup dengan
Perayaan Ekaristi sebagai peneguhannya, dengan
Moderator Bp. Antimus, Pembicara sesi 1 : Bp.
Philemon Y.I. dan Pembicara Utama Sesi 2 : Rm.
Oscar SS.CC yang sudah 3 tahun lebih berkarya
di Philipina dan sedang berlibur kembali ke In-
donesia.

Sesi I : MEMAKNAI KARYA ALLAH YANG
SUDAH DIALAMI DALAM KELUARGA
Dengan mengambil petikan dari Efesus
4:1-16, “Pelayanan dalam Tubuh Kristus, mene
rima pertumbuhannya dan membangun dirinya
dalam kasih”. Kerahiman Allah itu telah mem-
bentuk atau menciptakan suatu karakter yaitu
Pelayanan dilandasi kasih saling melayani, me-
nerima panggilan Allah sebagai Pelayan Pastoral,
dan bersedia dibentuk oleh Roh Kudus menjadi
pribadi yang berkarakter karena ada keterbu-
kaan, ketulusan, kerendahan hati, kasih, kemauan
serta sikap berani menerima resiko, perubahan,
bertanggung jawab dan berkomitmen.

Dok.KFO

Inti dukungan dari Keluarga untuk suatu
Pelayanan adalah Melayani bukan sebagai priba-
di tunggal yang bekerja, tetapi sebagai suatu Ke-
satuan (Korporatif) yaitu teladan bahwa Tubuh
Kristus sebagai Pribadi Tunggal yang terdiri dari
berbagai anggota tetapi satu tubuh melalui karunia,
talenta, akal budi, waktu, tenaga dan sumber daya
yang Allah berikan kepada umatnya. Dalam hal
ini, Para Pelayan Allah selalu belajar dan berlatih,
supaya bertumbuh, melaksanakan secara konkret
pesan-pesan Yesus tentang Cinta Kasih diantara
murid-Nya. Tuhan akan mengajar dan membentuk
kita melalui situasi dan kondisi sehari-hari yang kita
alami juga melalui pelayanan yang harus kita beri-
kan bagi Tuhan sebagai sarana untuk melatih diri
agar mampu melaksanakan pelayanan yang lebih
penting dan lebih besar bagi Tuhan. (bdk. Yoh.6:38
dan Luk.22:27)

Dari hasil refleksi masing-masing kelurga
Prodiakon, terangkum bahwa keluarga sangat men-
dukung pelayanan sebagai Prodiakon, ada sukacita
dan perubahan rohani, penguatan iman serta peng-
harapan besar terhadap Kasih Allah.

| “Hendaklah kamu saling mengasihi, seperti Aku mengasihi kamu® ( Yoh|

Dok.KFO
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Sesi II : KERAHIMAN ALLAH DALAM KELUARGA

YANG MEMERDEKAKAN

Rm. Oscar dalam pemaparannya menjelaskan bahwa :

1. Kerahiman Allah itu tidak dipelajari tetapi dipahami

2. Kerahiman Allah itu tidak dicari tetapi dihayati. WWW

3. Kerahiman Allah itu tidak untuk diuraikan tetapi dilak
sanakan.

4. Kerahiman Allah itu sudah ada dan hadir bagi pribadi -
pribadi yang dengan tulus melakukan Sabda-Nya.

Dok.KFO
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Bahwa Kerahiman Allah itu sebenarnya su-
dah ada sejak awal manusia berkeinginan,
dengan memahami dan menghayati ke-
hadiran Kerahiman Allah dalam diri kita,
maka segala apa yang diperlukan untuk
mendukung pelayanan kita Allah dengan
segala Kemurahan Hati-Nya menambah-
kan satu persatu yang yang dibutuhkan kita.
Ada banyak pribadi sebagai Pelayan Allah
dan masing masing dibedakan berdasarkan
karakter, dan karakter itu yang membentuk
adalah Allah sendiri. Sehingga didalam suatu
Pelayanan Rohani yang terjadi adalah saling
melengkapi atau saling mengisi.

Maka dengan memahami, mengha-
yati dan melaksanakan Kerahiman Allah,
Pelayanan Prodiakon dalam keluarga, lingku
ngan dan paroki akan semakin dikuatkan
apabila ada ketulusan umat beriman dalam
menerima perubahan, pembentukan dan
kemurnian melakukan Panggilan Pelayanan.
Amin.




PENGORBANAN ADIKKU

lkisah ....
Adikku, sejak dulu adalah seo-
rang koster di stasi Santa Odilia,

sebelum berdiri nya gedung gereja. Awal-
nya beliau mulai bekerja sebagai pengawas
pembangunan gedung gereja. Setiap hari
tugasnya menjaga masuk-keluar bahan-ba-
han material. Dan pada akhirnya, setelah
gedung gereja Santa Odilia berdiri megah

dan mulai digunakan, adikku dipercaya se—w

bagai koster.

Aku mempunyai beberapa kandung, namun ha-
nya dengan adikku ini aku curhat jika ada ma
salah, walau dia seorang yang pendiam. Disaat
aku merasa bahagia, maupun sedang susah ia
turut merasakan, tanpa pamrih aku padanya.
Walaupun usianya lebih muda dariku, aku sela-
lu mendapatkan solusi terbaik darinya. Tanpa ba
nyak kata, solusi didapatkan dan terpecahkan.

Pada suatu sore, aku terhenyak mendengar berita
dari suamiku bahwa sang adik datang ke rumah
kami bermaksud minta dibuatkan surat pengan-
tar dari lingkungan untuk kanonik. Dibenakku
bertanya mengapa... ada apa... dengan siapa...?
karena adikku belum pernah sekalipun bercerita,
apalagi mengenalkan calonnya kepada kami.

Dengan penuh tanda tanya, aku segera menelpon
adikku.

Terjadi pembicaraan, yang awalnya tidak menga-
ku yang terjadi sebenarnya. Namun akhirnya ke-
tika lontarkan pertanyaan ini :

“Jangan bilang terjadi sesuatu sama kamu yaa...?”
“Mau ditaruh dimana lagi muka Bapak sama
tetangga di kampong, jika kamu ‘kecelakaan’ ?”
desakku.

Dengan spontan ia menjawab: “Iyaa...”. Sontak
terkatub mulutku dan berlinang air mataku tum

Pemenang I:
Lomba Menulis Artikel
“Kisahku di Santa Odilia”
(Peringatan 9 Tahun
Paroki Santa Odilia - 2015)

pah tanpa henti, tak terbendung;

Aku tidak sanggup sendiri memberi-
kan kabar ini kepada kedua orang tuaku
di kampung, Kusuruh adikku berbicara
langsung kepada Bapak, dengan pelan
dan hati-hati, agak beliau tidak kaget.
Usai mereka berbicara, kemudian aku
langsung juga meminta maaf karena ti-
dak bisa menjaga adiknya dengan baik.

Kemudian diketahui, ternyata adikku telah mengurus semua
persyaratan pernikahan secara diam-diam di Gereja Santa
Monica, ingin menikah dan diberkati secara Katolik. Setelah
itu beliau ingin pulang kampung dan memulai hidup baru di
sana.

Semakin tak sanggup berkata—kata mulut ini dan terus ber-
linang air mata ini, karena tidak terbayangkan betapa kece-
wanya kedua orang tuaku. Perasaan suamiku pun demikian,
dan berkata, “apakah sudah dipikirkan masak-masak, di
kampung mau bekerja apa? Ingat !l, “kamu mau berkeluar-
ga, harus bisa mencukupi kebutuhan keluargamu.” Namun
dengan yakin adikku menjawab, “Tuhan pasti memberi jalan,
asalkan kita mau berusaha ... pasti bisa.”

Akhirnya, kami memutuskan agar adikku pulang kampung
dengan membawa motor, agar bisa untuk memulai usaha.
Setelah kanonik selesai dilaksanakan, ia pun berpamitan
dengan pastor paroki dan teman-teman sejawatnya, untuk
pulang kampong dan melangsungkan pemberkatan perka
winannya di Gereja Santo Yusuf, di kampung kami.

Ingat !!, “kamu mau berkeluarga, harus bisa

mencukupi kebutuhan keluargamu.” Namun

dengan yakin adikku menjawab, “Tuhan pasti

memberi jalan, asalkan kita mau berusaha ...
pasti bisa.”
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Tiba di kampung, yang kebetulan kedua kampung kami
dengan calon adik iparku berdekatan hanya berbe-
da kecamatan, terjadi gejolak antar kedua belah pihak
keluarga, karena perkawinan dilangsungkan di gereja;
di mana calon adik iparku belum dibaptis. Keluarga
nya sangat menentang perkawinan mereka. Maka pas-
tor paroki di gereja Santo Yusuf memutuskan untuk
menunda hari pemberkatan menunggu sampai perma-
salahan di selesaikan. Dengan pendekatan yang baik,
akhirnya keluarga calon adik iparku ‘no coment’, me
reka tidak menyetujui, juga tidak bisa melarang, karena
calon adik iparku juga bersikeras agar tetap dinikahkan
secara Katolik.

Wajah kekecewaan kedua orang tuaku yang semula ter-
gambar di dalam benakku, ternyata kedua orang tuaku
justru sangat bangga. Tidak kecewa atas perbuatan
dan keputusan adikku keluar dari pekerjaannya yang
menurut kami sudah sangat baik. Mereka bahkan mera-
sa dielu-elukan dan seperti mendapat dukungan moril
dari para tetangga kami yang mayoritas Katolik. Ini ar
tinya karena ketegaran adikku menghadapi perselisihan
yang terjadi, dan keteguhannya untuk tetap menikah
secara Katolik. Pastor Paroki juga memberi dukungan
dan semangat.

Tiba saatnya pemberkatan perkawinan, dengan hanya
didampingi dua orang saksi dan kedua orang tuaku,

tanpa perwakilan dari keluarga calon adik ipar, menja-
dikan saat yang bahagia bagi kedua mempelai dan yang
hadir.

Untuk memenuhi kebutuhan hidup, sang adik bekerja
sebagai tukang ojeg, penjual makanan ringan, penjual es,
dan usaha apapun demi menghasilkan uang yang halal.

Setelah beberapa bulan berlalu, dari peristiwa keluarga
ini, baru kuketahui bahwa adikku memutuskan untuk
hidup di kampong, ternyata demi “menjaga nama baik
suamiku” yang saat itu menjadi ketua lingkungan. Beliau
tidak menginginkan aku dan suami ikut menanggung
malu atas kejadian pada dirinya. Ia rela meninggalkan
semuanya termasuk pekerjaan sebagai koster di paroki
kami dan meninggalkan semua impian masa depannya di
Santa Odilia, hanya demi aku dan suamiku.

Oh Tuhan, aku sangat mohon maaf atas pikiran yang
selalu tidak baik pada adikku. Dalam setiap doaku, kuse-
lipkan harapan terbaik bagi keluarga sang adik.

Semoga Tuhan senantiasa melindungi dan memberkati
nya dalam setiap langkah hidupnya, adikku.... Amin

Tulisan dari :

_Dok.KFO
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Olely : Misdiyanto

eluarga adalah Gereja Rumah Tangga
(Ecclesia Domestica), tempat penye-
aian dan pengembangan iman anak

untuk menjadi manusia seutuhnya. Oleh kare-
na itu pendidikan iman anak usia dini adalah
tanggung jawab orang tua. Keluarga perlu diji-
wal semangat Kristiani agar suasana kasih Allah
nampak dalam keluarga. Keluarga harus men-
jadi sekolah yang pertama untuk menanamkan
nilai-nilai dan kebajikan Kristiani, seperti: me-
maafkan kesalahan orang lain, belajar meminta
maaf jika berbuat salah, saling menghormati, sa-
ling berbagi, saling menolong, saling menghibur
jika ada yang kesusahan, saling memperhatikan
terutama kepada yang lemah, sakit, dan miskin,
saling mengakui kelebihan dan kekurangan ti-
ap-tiap anggota keluarga, rela berkorban demi
kebaikan orang lain, dst. Orang tua selayaknya
memberikan teladan dalam nilai- nilai Kristiani
tersebut, dan bukan hanya dengan perkataan,
tetapi terlebih dengan perbuatan. Anak-anak
akan dengan lebih cepat belajar melalui teladan
perbuatan orang tua daripada apa yang diajar-
kannya melalui perkataan saja.

Tugas yang berikutnya adalah tugas
Gereja. Gereja wajib memberikan jalan kese-
lamatan bagi semua orang dan memperkenal-
kan Kiristus kepada semua orang. Untuk itu tu-
gas-tugas tersebut dikembangkan dalam suatu
kelompok-kelompok antara lain kelompok BIA

(Bina Iman Anak). Ciri-ciri BIA adalah; gembira, bebas (tidak
kaku), bermain, mendalam (semua kegiatan bermakna), beri-
man, menjemaat (tumbuh berkembang bersama orang lain).
Tujuan diselenggarakan BIA tidak lain adalah untuk membantu
orang tua Kristiani dalam usaha mendampingi anak-anak yang
sedang berkembang menuju ke masa remaja, di dalam iman dan
kepribadian mereka.

Kata membantu dalam tujuan diselenggarakannya BIA
dimaksudkan bahwa pendidikan iman anak usia dini ini mut-
lak menjadi tanggung jawab orang tua. Para pendamping BIA
perannya membantu anak-anak untuk mengalami kasih Allah.
Karena begitu sentralnya tugas pendamping BIA ini maka
sikap dasar yang harus dimiliki oleh pendamping BIA adalah
dapat menciptakan hubungan yang mesra dengan peserta,
dapat membagikan kegembiraan kepada orang lain/ memiliki
pribadi yang memancarkan kegembiraan, setia akan sabda Al-
lah; pendamping BIA membawa sabda Allah kepada peserta
bertolak dari penghayatan imannya bukan hanya melalui pe-
mikiran melulu, selalu bersedia belajar akan hal-hal yang baru,
memberi teladan hidup melalui; prilaku, sikap, tutur kata dll.
Sedangkan spiritualitas yang harus dimiliki oleh pendamping
BIA adalah; memiliki semangat untuk bersaksi, cinta kepada
anak-anak (Mat. 19:13-15), bersemangat melayani (Mat. 20:20-
28), bersemangat merangkul, melindungi dan berdedikasi (Yoh.
1:11-15) serta bersikap rendah hati (Yoh. 3:3).

Para penulis Injil menjelaskan bahwa Yesus sebagai
tokoh yang sangat dekat dengan anak-anak, menyayangi, dan
mencintai anak-anak. Yesus mengenal secara baik dunia anak-
anak sebab Dia sendiri pernah mengalaminya. Ia lahir pada
suatu waktu tertentu, disuatu tempat tertentu, berintegrasi da-
lam suatu kebudayaan tertentu yaitu kebudayaan Yahudi Pales-
tina. Yesus sendiri berkata: “Biarlah anak-anak itu, janganlah
menghalang-halangi mereka datang kepada-Ku; sebab orang
yang seperti itulah yang empunya Kerajaan Sorga” (Mat 19:14)
kalau demikian, maka sudah sepantasnyalah kita membiarkan
anak-anak dekat dengan Yesus. Kedekatan itu hanya akan ter-
cipta kalau anak-anak mengenal Yesus. Caranya? Melalui pen-
dampingan secara intensif baik di dalam keluarga maupun di
dalam gereja.

Bina Iman Anak (BIA) di Paroki St. Odilia Citra Raya di koor-
dinir dengan baik. Sehingga perkembangannya sangat pesat.
Kegiatan dilaksanakan di paroki dan di lingkungan-lingkungan.
Pendampingan iman anak di paroki dilaksanakan setiap hari
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dengan kondisi peserta BIA baik di paroki,
wilayah maupun lingkungan.

Pembinaan dan Pendampingan Iman
Anak (BIA) tidak mengenal batas waktu. Per-
lu ada kerjasama yang sinergis antara semua
unsur pendidik. Sinergisitas kerja antara kom-
ponen-komponen pembinaan seperti keluarga,
sekolah, fasilitator, gereja dan masyarakat. Kes-
eimbangan antara pengetahuan, spiritualitas, dan
keterampilan adalah kunci dalam pendampingan

o] . .
2 minggu pada pukul 08.00 ke- anak usia dini. Maka komponen-komponen ter-
§ ‘ cuali minggu ke empat, kare- kait tersebut mau membuka diri untuk mem-
na pada minggu ke empat ini bekali diri agar proses pendampingan semakin
anak-anak mengikuti Perayaan Ekaristi di ge- menarik dan mendalam. Dengan demikian anak
reja agar anak-anak mengenal liturgi Ekaristi tumbuh dan berkembang sesuai dengan citra Al-

dengan baik. Materi yang disampaikan kepada lah di tengah arus perubahan zaman.
peserta BIA berasal dari dekanat, kemudian
dikemas sedemikian rupa untuk disesuaikan

Villa Bukit Hambalang
Sabtu-Minggu, 25 & 26 Juni 2016

alam kehidupan, hendaklah kita totalitas penuh

kepada Kristus. Hal ini merupakan pembaha-
san pokok dalam Camp Of Christ (COC) dengan
tema “Totus Tuus” yang artinya “totalitas untuk
diutus” oleh OMK St.Odilia Citra Raya telah ber-
langsung di Villa Bukit Hambalang Sabtu-Minggu,
25 & 26 Juni 2016 lalu. Camping Rohani tahun ini
khusus untuk OMK saja. COC dikenal banyak men-
awarkan dalam bentuk permainan, dan bagi kami
COC bukan sekedar permainan belaka namun ter-
penting sebagai Camp Of Christ.

b

C O C =Camp Of Christ

Oleh : Andreas Bobi dan Yunita Nathania

Tema “Totus Tuus” diambil atas ide pemikiran dari teman-
teman panitia, Claudia Valerie sebagai ketua. Salah satu
bentuk totalitas adalah seluruh peserta harus turun menuju
perkemahan dengan berjalan kaki. Hadir dalam juga P.Vi-
talis, Romo Philip, Romo Sipri. Banyak acara yg ditampil-
kan, seperti aneka games yang seru. pensi (pentas seni) dari
bakat/minat peserta dan Outbound Suka Cita terdiri (dati
Silent Puzzle, Jadikan Kami Satu, Gapailah Aku, Raba Aku,
Pindahkan Bikini Bottom, Transfer Keceriaan, Sarung Ke-
bersamaan serta Selamatkanlah Aku). Malam hari juga ada
AP1 Unggun. Semua kegiatan ditutup dengan Misa Kudus.
Menarik bukan..?? Ayo bergabung bagi yang belum me
rapat dan semoga pelaksanaan tahun berikutnya lebih baik
dan berkembang dalam pemahaman hidup lewat iman Kris-
tiani kita. Sampai Jumpa tahun Depan .. Tuhan memberkati.
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Kristologi :

Apa saja yang diketahui
Yesus dan kapan?

Oleh : Pastor Asran Making, SS.CC

Kitab Suci (KS): Apakah semua yang tertulis
dalam KS adalah kebenaran historis?
Kehadiran Allah: Bagaimana Allah berbicara
kepada kita?

Keselamatan: Apakah kita membutuhkan
Kristus, atau kita bisa meyelamatkan diri
sendiri?

Penderitaan: Mengapa Allah membiarkan
orang tak berdosa menderita?

Agama-agama: Apakah Kristen merupakan
satu-satunya agama yang paling benar?
Perbedaan: Apakah kita bisa tidak setuju tapi
tetap beriman?

Dunia: Apakah sebuah tempat berahmat atau
tempat pencobaan?

Etika: Bagaimana kita memutuskan yang be-
nar dan yang salah?

Komitmen: Apakah janji selalu berarti sela-
manya?

Iman dan pengetahuan: Haruskah kita hanya
percaya tanpa berpikir?

Keberlanjutan: Apakah agama akan berubah

sesual jaman?

Pengantar

iapakah Yesus dari Nazareth? Usaha un-
Stuk menjawab pertanyaan ini tidak per-

nah berakhir. Pertanyaan ini senantiasa
memacu begitu banyak orang mulai dari mer-
eka yang hidup 2000 tahun yang silam sampai
dengan manusia jaman ini untuk menemu-
kan jawaban atas pertanyaan ini. Ada jawaban
klasik yang muncul, yaitu bahwa Yesus itu
sungguh Allah dan sungguh manusia. Jawaban
inilah yang akan menjadi starting point bagi
kita untuk menggeluti dilemma ini.

Ada sebuah ilmu yang berusaha un-
tuk mempelajari siapa itu Yesus Kristus. Ilmu
itu adalah Kiristologi. Dalam ilmu ini dipaha-
mi bahwa Yesus Kristus adalah sungguh Al-

lah dan sungguh manusia. Namun dalam

ilmu ini ada
man akan Yesus, yaitu High Christology (Kristologi dari atas) dan
Low Christology (Kristologi dari bawa). Keduanya tetap mengakui

2 kecenderungan yang muncul dalam pemaha-

ke-Tlahian dan ke-manusiaan Kristus tapi dengan penekanan yang
berbeda. Yang satu memberi penekanan pada ke-Ilahian Kristus
dan yang lain menekankan ke-manusiaan Kristus. Salah satu cara
untuk mengetahui perbedaan di antara keduanya adalah dengan

mengajukan pertanyaan hipotesis di atas: Apa saja yang diketahui
Yesus dan kapan?

Hal ini berkaitan dengan
‘pengetahuan  Yesus’.  Se-
bagai contoh: Apakah Yesus
tahu bahwa dunia itu bulat?
HC akan mengatakan bahwa
Yesus tahu bahwa dunia itu
bulat karena Dia adalah Al-
lah dan Dia yang ikut men-
ciptakan Tetapi

LC akan mengatakan bah-

manusia.

wa Yesus juga memiliki ke-
terbatasan seperti manusia
pada jaman itu, maka tentu
saja bagi Yesus dunia adalah
persegi. Untuk lebih mem-
permudah pemahaman kita
akan pendekatan yang digu-
nakan oleh kedua Kristologi ini, baiknya kita menggunakan KS
sebagai acuan.

Namun harus selalu disadari bahwa bahwa ketika berhada-
pan dengan Kitab Suci, kita pun selalu dihadapkan pada 2 persoa-
lan berkaitan dengan Kristologi. Pertama, problem akan historisi-
tas KS. Pertanyaan yang muncul adalah apakah semua yang tertulis
dalam KS sesuai dengan kata-kata Yesus? Atau apa yang tertulis
dalam KS adalah hasil refleksi para penulis Injil? Misalnya: dalam
Mrk 8:31 “Anak manusia harus menderita,..... dan pada hari ketiga
akan bangkit.” Apakah Yesus sudah tahu bahwa Dia akan bangkit
pada hari ketiga setelah kematian-Nya atau kalimat itu merupakan
hasil refleksi dari Markus setelah mengalami kebangkitan Yesus?

Kedua, apa yang tertulis dalam KS memperkuat posisi
masing -masing Kristologi. Misalnya, LC menggunakan kisah Ye-
sus mengusir para pedagang di Bait Allah untuk mengungkapkan
bahwa Yesus sungguh manusia dengan emosi-emosi yang juga
dimiliki manusia. Namun HC akan menggunakan kisah Yesus
berjalan di atas air dan mujizat-mujiat lain untuk mengungkapkan
bahwa Yesus sungguh Allah dengan kekuasaan Ilahi yang tidak
mungkin dimiliki oleh manusia. Untuk lebih jelas kita perlu men-
dalami sisi kuat dan kritik terhadap kedua Kristologi ini.



Low Christology

LC menghadirkan Yesus sebagai orang yang
sungguh mengalami puncak dan kedalaman
pengalaman manusia. Ia merayakan pesta per-
kawinan, dikelilingi oleh anak-anak, menangisi
kematian sahabatNya Lazarus, dikhianati oleh
murid-Nya, mengalami penderitaan bathin yang
hebat di Getzemani, dan ketika mengalami ke-
matian perlahan-lahan di atas salib, Ia berse-
ru, “Allah-Ku, ya Allah-Ku, mengapa Engkau
meninggalkan Daku?” Banyak orang Kristiani
merasakan kedekatan dengan Yesus yang de-
mikian, yang ikut merasakan kegembiraan dan
rasa sakit yang dialami oleh
manusia. Dan pada saat yang
bersamaan, la mewartakan
pesan cinta kepada semua
manusia. Untuk mengilus-
trasikan pesan-pesan nya, la
menggunakan pengalaman
manusiawi: gembala yang
kehilangan dombanya, wan- &=
ita yang kehilangan mutiara
nya, peziarah yang dirampok.
Gambaran dari kemanusiaan
Yesus yang terungkap dalam
Injil adalah sebagai pribadi
yang penuh belas kasth (Mrk
1:41; Yoh 8:7-11).

Kritik yang ditujukan
untuk LC antara lain: pertama, penekanan pada
kemanusiaan Yesus menjadi berbahaya karena
menghilangkan keunikan Yesus. Yesus hanya
menjadi  seperti guru-guru besar atau orang-
orang bijaksana yang lain. Jika Dia seperti gu-
ru-guru besar yang apakah Dia mampu menja-
di seorang penyelamat dunia? Dapatkah Yesus
mengampuni dosa-dosa kita? Kedua, berkaitan
dengan daya tahan dari ajaran Yesus. Jika Yesus
seperti halnya manusia yang lain maka Ia tentu
saja memiliki keterbatasan dan bisa salah. Dan
ketiga, berkaitan dengan kekudusan Yesus. Jika
Yesus seperti manusia yang lain maka Ia bisa
juga mengalami rasa cemburu, rakus dan pada
akhirnya apakah Yesus berdosa (bdk Ib 4:15)?

s

High Christology

HC merasa bahwa mereka bisa menghindari  berbagai
kritik yang ditujukan kepada LC. Bagi HC, Yesus bukan ha-
nya sekedar manusia tercerahkan, Ia sungguh Putera Allah,
Sabda Allah (Yoh 1:1). Yesus adalah inkarnasi Allah seperti
dalam Yohanes, maka Ia dan Bapa adalah satu (Yoh 10:30).
Maka bagi HC, Yesus sungguh berbeda dengan semua ma-
nusia yang ada di muka bumi. Ia bukan sekedar pengajar kar-
ismatik atau guru kebijaksanaan, Ia adalah Putera Allah, Ia
adalah gambar Allah (Kol 1:15-17).

Pandangan HC ini memiliki berbagai konsekuensi. Pertama,
semua pengajaran Yesus tidak lain adalah Sabda Allah dan
benar selamanya, tidak terkikis oleh jaman. Kedua, inkarnasi
mengungkapkan cinta Allah bagi dunia. Allah tidak meno-
lak dunia tetapi menjadi bagian dari dunia.
Dan ketiga, kita memiliki janji keselamatan
kekal yang disampaikan oleh Sang Penye-
lamat sendiri (Yoh 14:3-4). Kita menjadi ya-
kin bahwa dosa dan kematian akan teratasi.
Namun ada dua kritik yang diajukan kepa-
da HG, yang satu berkaitan dengan priba-
di Yesus sendiri dan yang kedua berkaitan
dengan relasi kita dengan Yesus. Pertama,
apakah ke-Ilahian Yesus mengatasi kemanu-
siaan-Nya? Gereja mengajarkan bahwa Yesus
sungguh Allah dan sungguh manusia. Kita
hanya bisa berspekulasi apakah mungkin
ada saat dimana keduanya bertentangan atau
keduanya selamanya seiring? Kedua, berkai-
tan dengan ke-Ilahian Yesus. HC menjadi
sangat berbahaya jika mengabaikan ke-
manusiaan Yesus. Mampukah kita mengikuti semua ajaran
dan tindakan Yesus? Kita bisa saja beralasan: “Dia kan Allah
jadi Dia bisa melakukan semuanya sedangkan saya seorang
manusia dan tidak bisa seperti Dia.”

Jalan Tengah

Dengan kelebihan dan kekurangan masing-masing Kristolo-

gi, muncul dilemma: Bagaimana sebaik nya kita memahami

Yesus, menurut LC atau HC? Ada usaha untuk mencari jalan
tengah yang disebut




dengan “Developmental Christology” (Kris-
tologi Perkembangan). Berkaitan dengan per-
tanyaan tentang “pengetahuan Yesus akan masa
yang akan datang”, DC mengusulkan bahwa
Yesus bertumbuh dalam kesadaran akan identi-
tas diriNya. Ia terus bertumbuh sampai pada ke
sadaran yang penuh akan identitasNya sebagai
sungguh manusia dan Allah. Namun Kristolo-
gl ini juga meninggalkan pertanyaan, pada saat
kapan Yesus menyadari secara penuh indentitas
Nyar Apakah pada saat remaja Ia sudah men-
yadari atau pada saat Ia mulai berkarya? Ketika
Yesus menyadari ke-IlahianNya, apakah kema-
nusiaanNya menjadi berkurang? Dapatkah yang
Ilahi bisa takut seperti yang dialami oleh manu-
sia?

Penutup

Setiap Kristologi berusaha untuk menjawab
pertanyaan-pertanyaan tertentu tetapi tidak bisa
menjawab semua pertanyaan. Akan selalu ada
ketegangan antara kemanusiaan dan ke-Ilahian
Yesus dan setiap Kristologi memberi penekanan
yang berbeda. Maka ada ketakutan bahwa jan-
gan-jangan kita yang menciptakan “seorang Ye-
sus” menurut cara pandang kita masing-masing,
Oleh karena itu, perlu selalu tertanam dalam diri
kita bahwa ‘misteri pribadi Yesus Kristus”  ti-
dak pernah habis. Satu perspektif tidak bisa
menjelaskan semua kedalaman dan kekayaan
pribadi sang nabi dari Nazaret.

HUT WKRI cabang Santa Odilia

(lomba & perayaan )

tema : Wanita Katolik Indonesia mengamalkan
nilai-nilai Pancasila di zaman sekarang.

L od
HUT WKRI CABANG ST
CITRA RAYA

Pada satu sisi kita bisa mengalami Yesus yang begitu manusiawi,
yang ikut merasakan semua yang kita rasakan, tertawa bersama
kita dan menangis bersama kita ketika kita sedih. Namun pada
sisi yang lain kita tetap membutuhkan Yesus yang adalah Putera
Allah, yang datang ke tengah-tengah kita untuk menyelamatkan,
menghapus segala dosa kita. Inilah dilemma Kristologis.

Pertanyaan Diskusi

1) Kiristologi mana yang Anda pilih, LC? HC? DC? Mengapa?

2) Keberatan apa yang kira-kira muncul terhadap pilihanmu
tersebut? Bagaimana Anda menanggapinya?

3) Kisah Injil mana yang menurutmu paling menarik?
Mengapa?

4) Ketika Yesus masih kecil, apakah Dia tahu bahwa Yudas
akan mengkhianatiNya?

St.Odilia, 21 Februari 2015




DATABASE UMAT KATOLIK

01.
02.
03.
04.
05.
06.
07.
08.
09.

10.
11.
12.
13.
14.
15.
16.

17.
18.
19.
20.
21.
22.
23.
24.

25.
206.
27.
28.
29.
30.

31.
32.
33.

34,
35.
30.
37.
38.
39.
40.
41.
42.

b

01.01
01.02
01.03
01.04
01.05
01.06
01.07
01.08
01.09

02.01
02.02
02.03
02.04
02.05
02.06
02.07

03.01
03.02
03.03
03.04
03.05
03.06
03.07
03.08

04.01
04.02
04.03
04.04
04.05
04.06

05.01
05.02
05.03

06.01
06.02
06.03
06.04
06.05
06.06
06.07
06.08
06.09

(update : Juli 2010)

Lingk. St. Philipus Neri
Lingk. St. Theresia

Lingk. St. Sesilia

Lingk. St. Antonius

Lingk. St. Markus

Lingk. St. Veronika

Lingk. St. Ignatius de Loyola
Lingk. St. Aloysius Gonzaga
Lingk. St. Carolus Baromeus

Lingk. St. Petrus

Lingk. St. Paulus

Lingk. St. Barnabas

Lingk. St. Yakobus

Lingk. St. Yustinus Martir
Lingk. St. Kristoforus
Lingk. St. Faustina Kowalska

Lingk. Rafael

Lingk. St. Agustinus
Lingk. St. Bernadeth
Lingk. St. Stevanus
Lingk. Emanuel

Lingk. St. Fransiskus Xaverius

Lingk. Yohannes Bosco
Lingk. St. Maximilianus MK

Lingk. St. Maria

Lingk. St. Anna

Lingk. St. Maria Imaculata
Lingk. St. Maria Magdalena
Lingk. St. Dominikus
Lingk. St. Yoakim

Lingk. St. Vincentia
Lingk. St. Loudovicus
Lingk. St. Chatarina

Lingk. St. Gregorius Agung
Lingk. St. Lukas

Lingk. St. Yohanes

Lingk. Gabriel

Lingk. St. Klara

Lingk. St. Bonaventura
Lingk. St. Mikael

Lingk. St. Arnoldus Yansen
Lingk. St. Yoseph Pekerja

TOTAL
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KK  JIWA
92 265
48 152
34 118
34 119
30 104
24 89
40 68
15 25
14 8
39 141
47 193
53 171
52 199
58 170
38 138
33 124
32 112
53 211
54 206
72 264
54 217
42 151
16 63
27 109
30 107
29 117
68 263
25 95
32 108
44 167
19 86
36 139
43 70
60 214
49 137
64 200
32 108
47 170
78 279
38 140
33 108
1.728 5.925

erkaitan dengan adanya penye

ragaman penggunaan Aplika-

si Database Umat Katolik yang
selama ini (DUK), kini menggunakan
aplikasi dari Keuskupan Agung Jakarta
(KAJ) berbasis Online, yaitu BIDUK
(Basis Integrasi Database Umat Keu-
sku pan), maka diwajibkan setiap lingku
ngan untuk membantu menyesuaikan/
merapikan serta mengupdate data umat
lingkungannya masing -masng;

Untuk itu, para Ketua Lingkungan harap
menghubungi Team IT St.Odilia setiap
hari minggu selesai misa di ruang IT
(sekretariat paroki) dengan :

- Sdr.Seno,

- Sdr.Wawan dan

- Sekretariat Paroki
atau bisa di kesempatan lain, sesuai ke
sepakatan waktu yang ada. Hingga kini
baru sekitar 20% lingkungan yang telah
di training & terupdate data umatnya.

- Team IT Odilia -

biduk.kaj.or.id

Username & Password tiap
lingkungan bisa diperoleh,
dengan menghubungi kami
(Team IT Odilia)
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"Dengan Kerahiman Allah yang Memerdekakan Kita Bangun Keluarga yang Lebih Utuh dan Terpadu”

HARI TANGGAL WAKT ACARA SEKSI/KATEGORIAI TEMPAT/RUANGAN KETERANGAN
KAMIS 1
JUMAT
SABTU 3 NOVENA KERAHIMAN LITURGI
BANTUAN KAMBING KURBAN LINGKUNGAN GREGORIUS
MINGGU 4 08.00-10.00 PERTERMUAN LEGIO : BMYG YOHANES
10.00-12.00 PERTEMUAN LEGIO : RATU PARA MALAIKAT YOHANES
12.00-SELESAI |PERTEMUAN LEGIO : PINTU SURGA YOHANES
NOVENA KERAHIMAN LITURGI
PELATIHAN DIRIGEN LITURGI GEREJA
PELANTIKAN 2 KATEKUMEN PERIODE NATAL 2016 KATEKESE GEREJA
PELANTIKAN 1 KATEMUKEN PASKAH 2017 KATEKESE MATIUS
REKOLESKI KERAHIMAN ILAHI (BIR) KATEKESE DAMIAN
PEMBERDAYAAN LANSIA SKK
KORONKA KELILING WKRI THOMAS
PPUK WKRI
SENIN 5 10.00-11.00 RAPAT LEGIO : PRESIDIUM CERMIN KEKUDUSAN YOHANES
19.00-21.00 RAPAT LEGIO : PERTOLONGAN ORANG KRISTEN YOHANES
SELASA 6 10.00-12.00 RAPAT LEGIO : PRESIDIUM IMACULATA YOHANES
18.20-20.30 RAPAT LEGIO : PENGHIBURAN ORANG BERDUKACITA YOHANES
RABU 7 10.00-12.00 PERTEMUAN LEGIO : PRESIDIUM BUNDA KRISTUS YOHANES
RAPAT DEWAN INTI DPH
PEMBENTUKAN MONITORING RENSTRA RAB 2017 FILIPUS
KAMIS 8 PESTA NAMA LINGKUNGAN MARIA
JUMAT 9 PERTEMUAN RUTIN PDKK GEREJA
SABTU 10 10.00-12.00 PERTEMUAN LEGIO : PRESIDIUM RATU PARA IMAM YOHANES
DOA KERAHIMAN LITURGI
MINGGU 1 08.00-10.00 PERTERMUAN LEGIO : BMYG YOHANES
10.00-12.00 PERTEMUAN LEGIO : RATU PARA MALAIKAT YOHANES
12.00-SELESAI |PERTEMUAN LEGIO : PINTU SURGA YOHANES
KUNJUNGAN PENJARA LEGIO JAMBE
BANTUAN KAMBING KURBAN HAAK
PEMBEKALAN DAMIAN
RAPAT LITURGI LITURGI
PELAJARAN KATEKUMEN PERIODE NATAL 2016 KATEKESE GEREJA
PELAJARAN KATEMUKEN PASKAH 2017 KATEKESE MATIUS
PELAJARAN SISWA SMA KATEKESE DAMIAN
PELAJARAN SISWA SMP KATEKESE THOMAS
PELAJARAN SISWA SD KATEKESE GEREJA
PEMBERESAN PERKAWINAN SKK
SENIN 12 10.00-11.00 RAPAT LEGIO : PRESIDIUM CERMIN KEKUDUSAN YOHANES
19.00-21.00 RAPAT LEGIO : PERTOLONGAN ORANG KRISTEN YOHANES
SELASA 13 10.00-12.00 RAPAT LEGIO : PRESIDIUM IMACULATA YOHANES
18.20-20.30 RAPAT LEGIO : PENGHIBURAN ORANG BERDUKACITA YOHANES
RABU 14 10.00-12.00 PERTEMUAN LEGIO : PRESIDIUM BUNDA KRISTUS YOHANES
KAMIS 15
JUMAT 16 PERTEMUAN RUTIN PDKK GEREJA
SABTU 17 10.00-12.00 PERTEMUAN LEGIO : PRESIDIUM RATU PARA IMAM YOHANES
BAKSOS KE LAPAS PDKK
PESTA NAMA LINGKUNGAN KRISTOFORUS
MINGGU 18 08.00-10.00 PERTERMUAN LEGIO : BMYG YOHANES
10.00-12.00 PERTEMUAN LEGIO : RATU PARA MALAIKAT YOHANES
12.00-SELESAI |PERTEMUAN LEGIO : PINTU SURGA YOHANES
PERTEMUAN AUXILIER 3 LEGIO JAMBE
PELAJARAN KATEKUMEN PERIODE NATAL 2016 KATEKESE GEREJA
PELAJARAN KATEMUKEN PASKAH 2017 KATEKESE MATIUS
SEMINAR SEX EDUCATION DAN NARKOBA KATEKESE DAMIAN
SENIN 19 10.00-11.00 RAPAT LEGIO : PRESIDIUM CERMIN KEKUDUSAN YOHANES
19.00-21.00 RAPAT LEGIO : PERTOLONGAN ORANG KRISTEN YOHANES
SELASA 20 10.00-12.00 RAPAT LEGIO : PRESIDIUM IMACULATA YOHANES
18.20-20.30 RAPAT LEGIO : PENGHIBURAN ORANG BERDUKACITA YOHANES
RABU 21 10.00-12.00 PERTEMUAN LEGIO : PRESIDIUM BUNDA KRISTUS YOHANES
KAMIS 22
JUMAT 23 PERTEMUAN RUTIN PDKK GEREJA
SABTU 24 10.00-12.00 PERTEMUAN LEGIO : PRESIDIUM RATU PARA IMAM YOHANES
CRHIST ADRENALIN OMK TARKI
MINGGU 25 08.00-10.00 RAPAT KURIA LEGIO
10.00-12.00 PERTEMUAN LEGIO : RATU PARA MALAIKAT YOHANES
12.00-SELESAI |PERTEMUAN LEGIO : PINTU SURGA YOHANES
PELAJARAN KATEKUMEN PERIODE NATAL 2016 KATEKESE GEREJA
PELAJARAN KATEMUKEN PASKAH 2017 KATEKESE MATIUS
LOMBA BKSN DEWASA DAN BIA KATEKESE DAMIAN,PAULUS FILIPUS
PELAJARAN SISWA SMA (UTS) KATEKESE GEREJA
PELAJARAN SISWA SMP (UTS) KATEKESE GEREJA
PELAJARAN SISWA SD (UTS) KATEKESE GEREJA
PELAYANAN BALITA WKRI
SENIN 26 10.00-11.00 RAPAT LEGIO : PRESIDIUM CERMIN KEKUDUSAN YOHANES
19.00-21.00 RAPAT LEGIO : PERTOLONGAN ORANG KRISTEN YOHANES
SELASA 27 10.00-12.00 RAPAT LEGIO : PRESIDIUM IMACULATA YOHANES
18.20-20.30 RAPAT LEGIO : PENGHIBURAN ORANG BERDUKACITA YOHANES
RABU 28 10.00-12.00 PERTEMUAN LEGIO : PRESIDIUM BUNDA KRISTUS YOHANES
KAMIS 29 PESTA NAMA LINGKUNGAN RAFAEL MIKAEL,GABRIEL
JUMAT 30 PERTEMUAN RUTIN PDKK GEREJA
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HARI
SABTU

MINGGU

SENIN

SELASA

RABU

KAMIS

JUMAT
SABTU

MINGGU

SENIN
SELASA
RABU
KAMIS
JUMAT
SABTU

MINGGU

SENIN
SELASA
RABU
KAMIS
JUMAT

SABTU

MINGGU

SENIN
SELASA
RABU
KAMIS
JUMAT

SABTU

MINGGU

SENIN

TANGGAL
1

WAKTU
10.00-12.00

08.00-10.00
10.00-12.00
12.00-SELESAI

10.00-11.00
19.00-21.00
10.00-12.00
18.20-20.30
10.00-12.00

10.00-12.00

08.00-10.00
10.00-12.00
12.00-SELESAI

10.00-11.00
19.00-21.00
10.00-12.00
18.20-20.30
10.00-12.00

10.00-12.00

08.00-10.00
10.00-12.00
12.00-SELESAI

10.00-11.00
19.00-21.00
10.00-12.00
18.20-20.30

10.00-12.00

10.00-12.00

08.00-10.00
10.00-12.00
12.00-SELESAI

10.00-11.00
19.00-21.00
10.00-12.00
18.20-20.30
10.00-12.00

10.00-12.00

08.00-10.00
10.00-12.00
12.00-SELESAI

10.00-11.00
19.00-21.00

ACARA
PERTEMUAN
NOVENA KERAHIMAN
PESTA NAMA
PERTEMUAN
PERTEMUAN
PERTEMUAN
PELAJARAN KATEKUMEN PERIODE NATAL 2016
PELAJARAN KATEMUKEN PASKAH 2017
NOVENA KERAHIMAN
RAPAT
RAPAT
RAPAT
RAPAT
PERTEMUAN
RAPAT RUTIN

PERTEMUAN

DOAKERAHIMAN

ZIARAH REKREASI

PERTEMUAN

PERTEMUAN

PERTEMUAN

KUNJUNGAN PENJARA

PELAJARAN KATEKUMEN PERIODE NATAL 2016
PELAJARAN KATEMUKEN PASKAH 2017
PELAJARAN SISWA SMA

PELAJARAN SISWA SMP

PELAJARAN SISWA SD

KORONKA KELILING

PPUK

PEMBEKALAN BAPTISAN BAYI

RAPAT

RAPAT

RAPAT

RAPAT

PERTEMUAN

PERTEMUAN RUTIN

PERTEMUAN

BAKSOS KE LAPAS

PERTEMUAN

PERTEMUAN

PERTEMUAN

PELAJARAN KATEKUMEN PERIODE NATAL 2016
PELAJARAN KATEMUKEN PASKAH 2017
RETRET

BAPTISAN BAYI

RAPAT

RAPAT

RAPAT

RAPAT

PESTA NAMA

PERTEMUAN

PERTEMUAN RUTIN

PERTEMUAN

KURSUS PERSIAPAN PERKAWINAN
PERTEMUAN

PERTEMUAN

PERTEMUAN

PELAJARAN KATEKUMEN PERIODE NATAL 2016
PELAJARAN KATEMUKEN PASKAH 2017
PELAJARAN SISWA SMA

PELAJARAN SISWA SMP

PELAJARAN SISWA SD

MISA BERSAMA BIR DEKENAT

MISA BERSAMA BIA DEKENAT

KURSUS PERSIAPAN PERKAWINAN
RAPAT

RAPAT

RAPAT

RAPAT

PERTEMUAN

PERTEMUAN RUTIN

ZIARAH

PERTEMUAN

ZIARAH

ZIARAH

PERTEMUAN

PERTEMUAN

PERTEMUAN

PELAJARAN KATEKUMEN PERIODE NATAL 2016
PELAJARAN KATEMUKEN PASKAH 2017
PERAYAAN HARI SUMPAH PEMUDA (LOMBA)
LOMBA MENULIS ARTIKEL

PEMBEKALAN DAN PELATIHAN

RAPAT

RAPAT

uh dan Terpa

SEKSI/KATEGORIAL
LEGIO : PRESIDIUM RATU PARA IMAM
LITURGI
LINGKUNGAN
LEGIO : BMYG
LEGIO : RATU PARA MALAIKAT
LEGIO : PINTU SURGA
KATEKESE
KATEKESE
LITURGI
LEGIO : PRESIDIUM CERMIN KEKUDUSAN
LEGIO : PERTOLONGAN ORANG KRISTEN
LEGIO : PRESIDIUM IMACULATA
LEGIO : PENGHIBURAN ORANG BERDUKACITA
LEGIO : PRESIDIUM BUNDA KRISTUS
DPH

LEGIO : PRESIDIUM RATU PARA IMAM
LITURGI

OMK

LEGIO : BMYG

LEGIO : RATU PARA MALAIKAT

LEGIO : PINTU SURGA

LEGIO MARIA

KATEKESE

KATEKESE

KATEKESE

KATEKESE

KATEKESE

WKRI

WKRI

SKK

LEGIO : PRESIDIUM CERMIN KEKUDUSAN
LEGIO : PERTOLONGAN ORANG KRISTEN
LEGIO : PRESIDIUM IMACULATA

LEGIO : PENGHIBURAN ORANG BERDUKACITA
LEGIO : PRESIDIUM BUNDA KRISTUS

PDKK

LEGIO : PRESIDIUM RATU PARA IMAM
PDKK

LEGIO : BMYG

LEGIO : RATU PARA MALAIKAT

LEGIO : PINTU SURGA

KATEKESE

KATEKESE

SKK

LEGIO : PRESIDIUM CERMIN KEKUDUSAN
LEGIO : PERTOLONGAN ORANG KRISTEN
LEGIO : PRESIDIUM IMACULATA

LEGIO : PENGHIBURAN ORANG BERDUKACITA
LINGKUNGAN

LEGIO : PRESIDIUM BUNDA KRISTUS

PDKK

LEGIO : PRESIDIUM RATU PARA IMAM
SKK

LEGIO : BMYG

LEGIO : RATU PARA MALAIKAT

LEGIO : PINTU SURGA

KATEKESE

KATEKESE

KATEKESE

KATEKESE

KATEKESE

KATEKESE

KATEKESE

SKK

LEGIO : PRESIDIUM CERMIN KEKUDUSAN
LEGIO : PERTOLONGAN ORANG KRISTEN
LEGIO : PRESIDIUM IMACULATA

LEGIO : PENGHIBURAN ORANG BERDUKACITA
LEGIO : PRESIDIUM BUNDA KRISTUS

PDKK

WKRI

LEGIO : PRESIDIUM RATU PARA IMAM
WKRI

PDKK

LEGIO : BMYG

LEGIO : RATU PARA MALAIKAT

LEGIO : PINTU SURGA

KATEKESE

KATEKESE

HAAK

KOMSOS

PRODIAKON

LEGIO : PRESIDIUM CERMIN KEKUDUSAN
LEGIO : PERTOLONGAN ORANG KRISTEN

PRODIAKON

TEMPAT/RUANGAN
YOHANES

YOHANES

YOHANES

YOHANES
GEREJA
MATIUS

YOHANES
YOHANES
YOHANES
YOHANES
YOHANES
FILIPUS

YOHANES

YOHANES
YOHANES
YOHANES

GEREJA
MATIUS
DAMIAN
PAULUS
GEREJA
THOMAS

PAULUS
YOHANES
YOHANES
YOHANES
YOHANES
YOHANES

PAULUS
YOHANES

YOHANES
YOHANES
YOHANES
GEREJA
MATIUS
THOMAS
PAULUS
YOHANES
YOHANES
YOHANES
YOHANES

YOHANES

PAULUS
YOHANES
FILIPUS
YOHANES
YOHANES
YOHANES
GEREJA
MATIUS
DAMIAN
PAULUS
GEREJA

FILIPUS
YOHANES
YOHANES
YOHANES
YOHANES
YOHANES

PAULUS

YOHANES

YOHANES
YOHANES
YOHANES
ANDREAS
MATIUS

DAMIAN
YOHANES
YOHANES

KETERANGAN

THERESIA

LEMBAH KARMEL

JAMBE

LUKAS

POSARANG

POSARANG
POSARANG
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10
11
12
13
14
15
16

17
18
19
20
21
22
23
24

25
26
27
28
29
30

31
32
33

34
35
36
37
38
39
40
40
42

Hari Peringatan & Nama Pelindung Lingkungan

01

0101
0102
0103
0104
0105
0106
0107
0108
0109

02

0201
0202
0203
0204
0205
0206
0207

03

0301
0302
0303
0304
0305
0306
0307
0308

04

0401
0402
0403
0404
0405
0406

05

0501
0502
0503

06

0601
0602
0603
0604
0605
0606
0607
0608
0609

Paroki Santa Odilia

WILAYAH CITRA RAYA 1

Lingkungan Santo Filipus Neri

Lingkungan Santa Theresia dari Kanak-kanak Yesus
Lingkungan Santa Sesilia

Lingkungan Santo Antonius dari Padua
Lingkungan Santo Markus, Pengarang Injil
Lingkungan Santa Veronika

Lingkungan Santo Ignatius dari Loyola

Lingkungan Santo Aloysius Gonzaga

Lingkungan Santo Karolus Barromeus

WILAYAH CITRA RAYA 2
Lingkungan Santo Paus Petrus Rasul
Lingkungan Santo Paulus Rasul
Lingkungan Santo Barnabas Rasul
Lingkungan Santo Yakobus Tua
Lingkungan Santo Yustinus Martir
Lingkungan Santo Kristoforus
Lingkungan Santa Faustina Kowalska

WILAYAH TIGARAKSA

Lingkungan Rafael

Lingkungan Santo Agustinus

Lingkungan Santa. Bernadeth

Lingkungan Santo Stefanus

Lingkungan Emanuel

Lingkungan Santo Fransiskus Xaverius
Lingkungan Santo Yohanes Bosco
Lingkungan Santo Maximilianus Maria Kolbe

WILAYAH BALARAJA
Lingkungan Santa Maria
Lingkungan Santa Anna
Lingkungan Santa Maria Imaculata
Lingkungan Santa Maria Magdalena
Lingkungan Santo Dominikus
Lingkungan Santo Yoakim

WILAYAH CISOKA

Lingkungan Santa Vincentia Maria Lopez Y Vicuna
Lingkungan Santo Ludovikus

Lingkungan Santa Chatarina

WILAYAH CITRA RAYA 3

Lingkungan Santo Paus Gregorius Agung
Lingkungan Santo Lukas Penulis Injil
Lingkungan Santo Yohanes

Lingkungan Gabriel

Lingkungan Santa Klara dari Asisi
Lingkungan Santo Bonaventura
Lingkungan Santo Michael

Lingkungan Santo Arnoldus Janssen
Lingkungan Santo Yoseph Pekerja

38

26 Mei

1 Oktober

22 November
13 Juni

25 April

9 Juli

31 Juli

21 Juni

4 November

29 Juni

29 Juni

11 Juni

25 Juli

1 Juni

17 September
5 Oktober

29 September
28 Agustus
16 April

26 Desember
5 Oktober

3 Desember
31 Januari

14 Agustus

8 September
26 Juli

8 Desember
22 Juli

8 Agustus
26 Juli

26 Desember
25 Agustus
29 April

3 September
18 Oktober
24 Juni

29 September
11 Agustus
15 Juli

29 September
15 Januari

1 Mei



ari Sabtu, 7 Mei 2016, Komisi Ko-
munikasi Sosial (komsos) Keusk-
upan Agung Jakarta, menyeleng-

garakan Penganugerahan INMI Awards di
Aula atas katedral Jakarta. INMI Awards
merupakan ajang penghargaan bagi in-
san pengelola Media Paroki se keuskupan
agung Jakarta. Tahun 2016 ini merupakan
INMI Awards ke-5 untuk media cetak
dengan Thema “Mengamalkan Pancasila
ditengah persekutuan dengan sesama”.
Dewan juri yang dipilih untuk ajang ini
adalah orang-orang profesional di bidang
media. Meraka adalah bapak Don Bosco
Selamun (PEMRED Berita Satu TV); ba-
pak Gaudens Suhardi (PEMRED Media
Indonesia); bapak Heru Margianto (Editor
Kompas.com).

Yang istimewa dalam malam INMI Awards
tahun ini adalah bertepatan dengan pe
rayaan 50 tahun hari Komunikasi Sosial
sedunia. Diawali dengan misa bersama
bpk Uskup di Gereja Katedral kemudian
dilanjutkan dengan penganugerahan INMI
Awards diaula atas Katedral.

Acara ini  dimeriahkan oleh Ronny
Dozer dan para pemeran lainnya dalam
opera Dolorosa. Mereka ikut mempersem-
bahkan lagu dan menyerahkan piala kepada
pemenang; sy

Melodi dan INMI
Awards 2016

Oleh : Asrul Isfridus

Berikut adalah para pemenang INMI Awards ke -5 tahun 2016:

1. Kategori Berita Terbaik “Jalan Pulang ke Taman Kenangan” ma-
jalah Merasul, Paroki St.Thomas Rasul Bojong Indah.

2. Kategori Feature Terbaik “Mensyukuri Kegetiran Hidup” Ma-
jalah Merasul.

3. Kategori Artikel Refleksi Terbaik “Ketika Imamat Menjadi Kisah
Cinta” majalah melodi, Paroki St. Odilia.

4. Kategori Ilustrasi/Foto Terbaik “Mengandalkan Tuhan” Majalah
Warna, Paroki St. Helena Curug,

5. Kategori Cover terbaik”Majalah Inspirasi” Paroki Keluarga Ku-
dus Pasar Minggu.

6. Kategori Bahasa Indonesia Terbaik”’Majalah Warta Padua” Paro-
ki St,Antonius Bidaracina.

7. Kategori Layout terbaik, Majalah Warta Padua.

8. Kategori Lembaran Warta Mingguan Terbaik “Warta Monika”
Paroki St. Monika Serpong.

9. Kategori Best of The Best “Majalah Merasul” Paroki St. Tho
mas Rasul, Bojong Indah.

Penggiat majalah “melodi” dan seluruh umat Paroki St. Odilia boleh
berbangga, walaupun baru pertama kali mengikuti perlombaan ber-
gengsi ini, namun sudah mampu memenangkan salah satu kategori
yang dilombakan yaitu kategori Artikel Refleksi Terbaik dengan ju
dul “Ketika Imamat menjadi Kisah Cinta” yang ditulis oleh Romo
Felix Supranto, SS.CC. Penghargaan ini diharapkan menjadi doron-
gan semangat bagi tim melodi dan seluruh umat paroki St.Odilia
untuk bekerja lebih baik dan lebih keras lagi. Bekerja keras tidak
semata mata untuk mengejar penghargaan, tetapi untuk menjadikan
majalah melodi lebih bermutu dengan memuat lebih banyak beri-
ta dan artikel menarik lainnya. Kedepan diharapkan makin banyak
umat yang tertarik untuk menulis. Kita harus lebih banyak belajar
untuk dapat memenangkan berbagai kategori yang dilombakan. Hal
ini tentu tidak mudah, membutuhkan semangat dan kerjasama yang
baik antara tim melodi, DPH, Dewan Paroki Inti, ketua wilayah, ke
tua lingkungan dan umat.
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INDAHNYA
BERBUKA PUASA BERSAMA
ANTAR LINTAS AGAMA

Oleh : Intan Apriyani

ulan suci Ramadhan sangat ditunggu oleh
B semua umat muslim diseluruh dunia ter-

masuk di negara kita tercinta “INDO-
NESIA”. Selama sebulan penuh saudara kita yang
muslim menahan lapar dan haus untuk menyucikan
hati untuk menyambut hari Raya Idul Fitri ( Hari
Kemenangan ). Selama bulan puasa biasanya di-
manfaatkan kita semua untuk saling mengakrab-
kan diri satu sama lain baik sesama muslim atau-
pun sesama umat beragama lainnya.

Untuk maksud tersebut, pada hari Kamis 23
Maret lalu pihak Yayasan Sekolah Tarakanita Ci-
tra Raya mengadakan acara rutin tiap tahun dalam
“Berbuka Puasa Bersama Antar Lintas Agama”
yang diselenggarakan di SMP Tarakanita Citra
Raya. Hadir dalam acara ini :

- Bp. H.Maski, Bp. Nur Wahyudi dan

Pdt. Ufati Zebua mewakili Organisasi
FKUBForum Kerukunan Umat Beragama)

- Bp. H. Yahya, Kementrian Agama - MUI,

- Ibu Prima selaku Camat Panongan,

- Kapolsek Panongan,

- Koramil Kecamatan Panongan,

Dok.KFO

- Gerakan Pemuda (GP) ANSOR Kab. Tangerang,

- Gerakan Pemuda (GP) ANSOR Kec. Panongan dan
kecamatan lainnya,

- Barisan Serba Guna Ansor (Banser),

- Bp. Rois Maliqi mewakili FPLLA (Forum Pemuda
Lintas Agama). dan yang pastinya tuan rumah, yakni :

- Romo Felix Supranto,SS.CC selaku Romo Paroki St.
Odilia,

- Perwakilan Dewan Paroki St. Odilia,

- Pemuda-Pemudi Katolik yang tergabung dalam OMK
Paroki St. Odilia,

- OMK Wilayah Tigaraksa dan

- Komunitas Karyawan Muda Katolik (KKMK)

- Perwakilan Management Citra Raya

- Para Tokoh Wilayah dan Lingkungan Paroki St.Odilia

Acara dimulai pada pukul 17.00 WIB yang diawali den-
gan sambutan dari Bp. H. Yahya selaku Pembawa Acara,
kemudian dilanjutkan dengan sambutan-sambutan dari
beberapa perwakilan. Sambutan-sambutan berakhir tepat
sekali pada saat adjan magrib dan itu menandakan waktu
untuk berbuka puasa. Untuk membatalkan puasa, kami
makan takjil bersama dan ini moment dimanfaatkan kami
untuk saling berdiskusi satu sama lain, saling berkenalan
bahkan kita saling selfie. Usai makan takjil kami mem-
persilahkan para tamu undangan yang muslim untuk men-
jalankan sholat magrib.
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Ada yang istimewa pada hari itu (KKamis, 23
Juni 2016) yaitu bertepatan dengan hari ulang
tahun Romo Paroki kita, Romo Felix yang ke-
50. Lantunan doa untuk Romo Felix pun diber-
ikan dari beberapa perwakilan serta dilanjutkan
acara tiup lilin pemotongan kue. Masih dalam
suasana kegembiraan “Happy Birthday Romo
Felix 7, acara dikemas lagi dengan ngobrol-ngo-
brol santai dengan memiliki makna dan saling
sharing,

Hal penting yang kami dapat sebagai kaum

muda beda keyakinan & agama bahwa : orang
muda Katolik perlu terus belajar, memahami
dan membuka wawasan terhadap agama lain
dengan berbagai kegiatan diluar lingkup gere-
ja. Kita sebagai anak muda harus berpikir kritis,
terbuka dan cerdas dengan kejadian yang ada
di negara kita (terutama masalah perdebatan
agama), bahkan harus dapat saling menjaga satu
sama lain, bergandengan tangan, bersatu serta
menciptakan ketentraman-kenyamanan hidup
berbangsa bernegara.
Bahkan Bapak Uskup kita pun membuat lan-
dasan Arah Dasar gereja Katolik dalam men-
gamalkan nilai-nilai Pancasila, ini artinya kaum
muda juga dituntut untuk bisa mengamal-
kan semua perbedaan yang ada dimulai dari
diri sendiri, di lingkungan Gereja dan dengan
saudara-saudara kita yang berbeda keyakinan.

v

Menarik kan acaranya? Tidak cuma itu, bahkan teman-teman
muslim pun belajar mengenal agama kita juga lho, dengan mem-
bahas tentang “Hukum Kasih” yang isinya “Kasihilah Tuhan
Allahmu, dengan segenap hatimu, dengan segenap jiwamu,
dengan segenap akal budimu dan dengan segenap kekuatanmu
dan juga Kasihilah sesamamu manusia seperti dirimu sendiri”
( Markus 12:30-31).

So mulai sekarang kita harus saling mengasihi diatas semua pet-
bedaan yang ada dan buktikan bahwa : Kita 100% KATOLIK
dan 100% INDONESIA !

Kami juga membahas kegiatan-kegiatan kedepan bersama
pemuda lintas agama. Orang Muda Katolik (OMK) St. Odi
lia selalu siap membantu, bergandengan tangan, bahu memba-
hu dengan para pemuda dari agama lain. So kalian anak muda
katolik tunggu acara kami selanjutnya ya yang diselenggarakan
oleh Forum Pemuda Lintas Agama dijamin seru dan gak akan
ngebosenin kok. Akhir kata: Kegiatan yang sangat berkesan
dan penuh makna bagi kaum muda, dapat saling berkenalan,
mengakrabkan diri dan terus menjalin kerukunan dalam se-

buah ikatan tali persaudaraan diantara kita dan saudara berag-
ama lainnya. Semangat terus untuk anak muda dalam mencintai
ke-Beranekaan negara kita tercinta. sampai jumpa diacara Buka
Bersama Lintas Agama tahun depan !!

Harta kita bersama yang paling
Berharga adalah
Perbedaan



‘ X Janita Katolik Republik Indonesia merupakan wadah kesatuan gerak
perempuan Katolik yang bersifat sosial aktif, mandiri dan dalam aktifi

tasnya berpedoman pada prinsip Solidaritas-Subsidiaritas dengan landasan aja-

WKRI ran Sosial Gereja. WKRI cabang St. Odilia ini mulai terbentuk tertanggal
5 Agustus 1997, dengan kepengurusannya telah dilantik pada tanggal 18
Oktober 2015.

- Ketua Martha Nunik Sulastri,

- Wakil Ketua 1 : Emilia Tuti dan

- Wakil Ketua 2 : Ratna Arya Kosala

dengan 2 orang Sekretaris dan 2 orang Bendahara. Lalu ada 5 Ketua
Bidang dan 15 Pengurus Bidang, Keseluruhan berjumlah : 27 orang

pengurus.

Terdapat 10 ranting di bawah naungan WKRI Cabang St. Odilia.
Rafael dengan beranggotakan 30 orang

St. Loudovicus beranggotakan 15 orang

St. Maria beranggotakan 30 orang

Cabang
$t.Odilia

St. Vincentia beranggotakan 20 orang
St. Lukas beranggotakan 28 orang

St. Gabriel beranggotakan 22 orang
St. Yohanes beranggotakan 17 orang
St. Chatarina beranggotakan 15 orang
St. Stefanus beranggotakan 28 orang

i A R L o

0. St. Lucia beranggotakan 25 orang

Menyambut May Day 2016

engan mengusung tema : Kerahiman Allah

Memerdekakan dalam Dunia Kerja, teman-
teman KKMK Friends mengadakan “Bazar dan
Pame ran Hasil Karya Buruh serta Pentas Seni” pada
hari Minggu, 17 April 2016 di Gereja St.Odilia
(08.30 s/d 13.30). Acara dibuka dengan penggunt-
ingan pita oleh Pastor Siprianus Smakur Tukan,SS.
CC, dihadiri pula oleh beberapa anggota Dewan
Paroki. Selain bazaar acara dimeriahkan pula
dengan Flashmob serta Tarian Gemu Fa Mi Re.
Hadir juga teman-teman dari Paroki St.Helena &
St.Agustinus. Akhirnya acara diakhiri dengan doa
bersama dipimpin Sr. Sebastian,HK.




7

egiatan ini berlangsung pada hari Sabtu 7 Mei

I< 2016 di Paroki Gregorius Agung Pasar Kemis

ntar Presidium se-dekenat Tangerang, yang di

ikuti 4 paroki yaitu St.Odilia, St.Agustinus, St.HSP-

MTB serta tuan rumah sendiri St.Gregorius Agung,

Dimulai dari pkl.12.00 hingga berakhir pkl.15.00, seksi

kategorial ini terdiri dari 17 presidium Legio Maria (baik
Senior dan maupun Junior).

Sebagai penasehat dan pembimbing Legio Maria
dekenat, Pastor Asran SS.CC yang dibantu pula oleh ba-
pak Blasius selaku ketua Kuria dekenat langsung meng-
gulir beberapa pertanyaan. Suasana kegembiraan dan
seru pun terjadi bahkan hati berdetak-detak menyeli-
muti peserta yg hadir di ruangan, karena semua yg hadir
diperbolehkan menjadi peserta. Peserta langsung gugur
jika tidak bisa menjawab pertanyaan, sehingga menjadi
sedikit peserta tersisa karena eliminasi. Adapun 8 orang
peserta dari St. Odilia (4 dari junior dan 4 senior) masih
bertahan dan masuk final.

Quiz Buku Pegangan
Legio Maria

Oleh : Emilia Tuti
(Presidium Cermin Kekudusan)

Dan hasilnya adalah :
Juaral :Ibu Maria Perada
Juara II : Ibu Nila
Juara III : Ibu Tuti
Juara IV : Renanta
Juara Harapan I : Kerin.
(seluruh juara diraih peserta dari paroki St.Odilia)

Diharapkan dengan diadakannya kuis buku pega
ngan ini, terus menjalin keakraban antar peser-
ta, semakin memahami makna yg terkandung
didalamnya, semakin mencintai Bunda Maria se-
bagai ibu kita dengan tetap mencintai anak-anak
kita dalam keadaan apapun serta tetap semangat
langkah kita sebagai legioner.

Proficiat untuk Legio Maria St.Odilia dan selamat
berjuang untuk perlombaan berikutnya ke ting-
kat lebih tinggi. Ave Maria, Tuhan memberkati.
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Ret-Ret Legio Mariae St. Odilia Citra Raya

Tema: Laskar Maria berjiwa muda yang rendah hati
Legio Mariae Presidium Pintu Surga, berlangsung
pada hari Sabtu & Minggu, 4 & 5 Juni 2016 di Salese-
han BLK-Don Bosco Tigaraksa, bersama Pst. Bona-
fasius Taran KokoMaking, SS.CC dan dihadiri seki-
tar 80 orang anggota.



26 Mar

17 Apr

20 Apr

24 Apr
02 Mei
24 Mei
27 Jun

Bayi &

INFO
ODILIA

Baptis
ewasa

Leonardo Hin Julius

Magdalena Vivian

Ignatius Hervian Withera

Anastasia Elvinazune Lisfareva Hicha
Theresia Julita Dwisanthy

Agnes Janisa Melinda

Fransiskus Xaverius Valentino Qadr
Silvester Mario Qudsy

Martinus Renaldy Pratama Putra
Helena Putri Maria Permata Sari
Sisilia Supriani

Elisabeth Efi Amaliyah

Irene Ambaryani

Elisabeth Siti Khamimah

Dionisius Eko Prasetyo

Albertus Agung Vincencius
Nikoleta Adrienne Purnama
Scholastica Alma Adhisatya
Immanuel Alvaro Gavriel
Dionisius Kristo Anunut
Elizabeth Tatiana Tisya Nirnaya
Nicholas Gracio Kenzo W. Kusuma
Stefanus Noel Sahat Lamtama Gultom
Bonyvacius Gottam Manullang
Maria Aretha Elmira Manullang
Agatha Theresa Stevanny

Rafaela Damayanti Prihatnoko
Gabriel Morgant Keynet
Marvelius Darius Ervant

Angela Kintan Widyanata
Cornelia Widi Astuti

Fransiskus Assisi Cavalera Riyanto
Andreas Ferdinan Nainggolan
Cornelius Herbin Manullang
Magdalena Rusdy Situmorang
Maria Laurensia Sunny Rahardja
Monica Relina Simanullang
Elisabeth Tri Endang Susanti

)

£

07 Feb  FX. Ibnu Nugroho
Benedictus Dadul
Romanus Wanggo
Yohanes Hintarto
Stanislaus Remigius
Kristianus Taghi Moo
Yustinus Yuniantoro
Alexander
Citra Wijaya
Anicetus Dimas Driyarkara
Vrengky Manurung
Abu Hiusanto
Yusup Diswanto Todingalo
Karel
Makarius Midian Sinambela
Demas Erik Simarmata

26 Mar Dolfianus Nahak Bau

14 Apr  Antonius Abraham

16 Apr  Agustino Hutabarat

21 Apr  Fransiskus Henky Wuisan

02 Mei  Eka Purnama Rahardja

07 Mei  Petrus Budi Raharja
Fransiskus Seda

14 Mei  Ari Yunus Halawa

21 Mei  Siprianus Beilulik

07 Juni Rendy Y. H. Hutabarat

11 Juni Victor Mansur

06 Juli  Oktofianus Banfatin
Alexander Mabe Koa

09 Juli  Adrianus Asman

Turut
Berduka Cita

31Jan  Andreas Kim
Anastasia S
Budiarto Hartanto

01 Mar Maria Jo Tjin Nio

23 Mar Nety Bachtiar

12 Apr  Maharata Pangesta

26 Apr Anak Bp. Cornelius

10 Mei  Sanusi Lie
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Berbahagia

Neti Budiati

Erlinawati

Metliana Intan

Ana Nias Waeti

Hartini

Brigita Dariyah A.Tria Sari
Dhian Oscarani Paramehta
Lasmaria Refnita Nainggolan
Fifi Narni Sujiati

Perawati Ramayana Butar2
Sondang Sinaga

Mulyana (Yo.Lim Hui Na)
Sti Fatonah

Agnes The Siok Tjen
Lannida br. Siregar

Repli Sinaga

Ambaryani

Dwi Atik Riningsih

Lina Apriliyanti

Maria Muriafati

Ni Ketut Andriani

Ana Kurniasih

Friederika Nensi Nanggo
Meiylin Friskawati

Emilia Sopha

Elisabet Cindy Arista
Fransiska Tefa

Maria Meko

Fridolina Salu

B. Susanti Hibur

St. Paulus

St. Lukas

St. Veronika

St. Markus

St. Carolus Baromeus
St. Gabriel

St. Yohanes

St. Gregorius Agung
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S AN T i N

Ucapan Terima Kasih kepada Pemasang
Iklan Melodi edisi IX (Paskah) 2016

PT.Sanchem Industrial Pertiwi (Paint-Coating-Ink)
Villaggio-Citra Raya

PT.Hamparan Daya Cipta Infinity

PT.Cipta Karya Maju

Sekolah Tarakanita

PT.Jaya Celcon Prima

Kel. Penalemen Tarigan (St.Maria Magdalena)
PDO PT.KMK Global Sports

AMIDIS

Kel.Robertus (Paroki St. Konrad Medan)
Digital Corner

Family Ban

Permata Tigaraksa

PT.Sinar Asia Teguh Jaya

Kel.Ratno Wahyudi (St.Antonius)

Jaya Electric Utama

Andino Tour & Travel

PT.Andretich Bangun Pertiwi

Lingk. St Dominikus
Kel.Rinaldi-Fenty-Fendryan-Digna (St.Markus)
Kel.Stanislaus Edy Wibowo (St.Dominikus)
PT.Adis Dimension Footwear

Daikin

Kel.Dhany-Mundi-Amanda (St.Antonius)
PT.Dinasira Sembada-Woven Label Industry
PT.Marga Cipta Presisi

Mari Jaya Motor

Everyone is A Winner

WKRI Ranting St.Lucia-Citra Raya

Lingk. St.Ignatius de Loyola

Lingk. St.Maria Immaculata
Elda-Enver-Andrew-Vini

PT.Tica Frimec Indonesia

PT.Marnala Prima Utama

CV.Marnala Prima

Cermin Kekudusan

[
Kel.Chandra-Liana-Leonny-Reinaldy (ﬁm w({ﬂ(w‘

PT.Panamas Mitra Sejati

Kel. Anton (St.Rafacl)
Kel.Davy-Leila-Tissia
PT.Delaprasta

Hizkia Optical-Tour & Travel
Rosalia Indah Group

Oniete

Kel. Tedy-Erenia-Thomas-Lukas
PT.Ancka Sarana Perkasa
Perdana Jaya Engineering
WKRI St.Odilia
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49.
50.
51.
52.
53.
54.
55.
56.
57.
58.
59.
60.
61.
62.
63.
64.
65.
66.
67.
68.
69.
70.
71.
72.
73.
74.
75.
76.
77.
78.
79.
80.
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OASIS Lestari

Kel.Antonius Sugiarto (St.Theresia)
Lingk. St.Maria Magdalena

KSP CU Tunas Sejahtera

Lingk. St.Paulus (Mekar Asri & Mak.Lestari)
Kel.Besar Ling. St.Antonius

PT.Sumber Karya Sentosa

Kroket & Risoles Karawaci

Seksi Perbutruhan & KKMK St.Odilia
Kel. AFI-Tangerang

Talaga Bestari

Kel.Gma Deni Widiyo Seno (St.Barnabas)
Kel.Antonius Hertanto P

Kel. Harididik

PT.Jaya Teknik Mandiri

BLK Salesian Don Bosco

Kel.Besar PT.Sinar Antjol

JAY 88

Kel.Petrus-Lastri-Albert (Lingk. St.Anna)
Koperasi Kredit CU Jakarta

Grand Permata Business Park
Harcourts Thortine

Ibu Renata Catur

Kel.Yohanes Pramono-Yutie-Dion
Sdr.Juli-Sagita-Sandra-Summy-Ida

Kel. ESitumorang (St.Maria Magdalena)
Lingk. St.Yoakim

Lingk. St.Anna

Lingk. St.Maria

Gita Bangsa School

PT.Sanichem Tunggal Pertiwi
PT.Mahkota Prima

-

Baptis Bayi

Dok.KFO




Pengakuan Dosa,
Penting gak sih.. ?

Oleh : Oleh: Yunita Nathania

ungkin tidak semua orang menger-
ti apa itu dosa dan mengapa kita per-
lu mengaku dosa. Hal ini dijelaskan

dan dijawab oleh narasumber Romo Asran,
SSCC dalam acara Café Rohani yang diseleng-
garakan oleh OMK St. Odilia Citra Raya

Seperti biasa, kegiatan Café Rohani diisi dengan
nobar alias nonton bareng, Orang Muda Katolik
(OMK) St. Odilia Citra Raya kali ini menyajikan
bentuk Café Rohani dengan tampilan yang berbe-
da, yakni dengan Konsep Talk Show. Terselengga-
ra pada hari Sabtu, 28 Mei 2016 lalu, setelah Misa
Sabtu Sore bertempat di halaman parkir belakang
Gereja St. Odilia Citra Raya yang dihadiri sekitar
20-30 orang. Misi tertentu diadakan dalam rang-
ka penggalangan dana untuk Camp Of Christ
(COC) atau Camping Rohani yang diselengga-
rakan oleh OMK St. Odilia pada tanggal 25-26
Juni 2016. Konsep terbaru Café Rohani ini, yak-
ni Talk Show merupakan ide dari teman-teman
OMK lingkungan Fransiskus XaveriusTigaraksa.

Tema Café Rohani ini “Pengakuan Dosa, Penting
Gak Sih ?* Mungkin saja banyak orang khusus-
nya umat Katolik belum mengerti secara menda-
lam apa itu dosa dan mengapa kita perlu mengi-
kuti pengakuan dosa. Romo Asran, SSCC sebagai
narasumber menjelaskannya dalam suasana san-
tai. Begitu juga dengan Host: Theopilus Agnec-
to alias Bang Theo dan Co-Host: Glorialdo alias
Aldo yang membawa acara ini dengan santai pula.

CAFE ROHAN]
TALK SHow

OMK
ST.ODILIA

Penjelasan Romo bahwa sejak lahir kita telah membawa
dosa, yaitu dosa asal yang berasal dari Adam dan Hawa keti-
ka memakan buah terlarang. Tetapi dosa asal tersebut diha-
puskan lewat pembaptisan yang kita terima. Namun selama
perjalanan hidup kita tentu pernah berbuat dosa, terlebih
kita tidak mengetahui apakah dosa yang kita perbuat ter-
masuk berat atau ringan. Dalam Kitab Suci : bila kita me-
langgar 10 Perintah Allah merupakan dosa berat, tetapi ada
ukurannya. Kita perlu mengaku dosa agar kita terhindar dari
penghakiman sementara (Api Penyucian) sebelum akhir
nya kita masuk kedalam penghakiman terakhir atau neraka.
Tentu di dalam Café ada makanan dan minuman
yang disediakan., OMK paroki sendiri yang membu-
ka stand makanan seperti Ropang (Roti Panggang),
Pop Mie, Gorengan, Bolu, Teh Hangat, Es teh, Kopi
dan Sirup rasa Jeruk dengan harga yang pas di kantong
Berkat kerja keras dari teman - teman OMK Santa
Odilia Citra Raya, Café Rohani ini sukses diselenggara-
kan.Walaupun tidak begitu ramai yang datang tetapi apre-
siasi dari para hadirin sangat kami hargai. See you soon .

Informasi :

Website paroki kita akan berubah :
- Domain Name,

- Hosting,

- Bahasa Pemrograman,
- Desain Website dan

- Publikasi Situs

ol _ \
- 2 N, Citra Raya-Tangerang A |
WWW. Ddlj@Kisarntaodilia.org e = {-\_

Ditunggu saja .. !!
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DEWAN PAROKI ST.ODILIA
periode : 2016 - 2019

Dewan Paroki Harian

Ketua Umum : Pastor Felix Supranto,SS.CC

Ketua I : Pastor Siprianus Smakur Tukan,SS.CC
Ketua IT : Pastor Bonivasius Taran Kokomaking,SS.CC
Wakil Ketua : Ratno Wahyudi

Sekretaris I : Nicolas Hendri

Sekretaris I1 : Imanuel Sinulingga

Bendahara I : Anastasia Liliana Tirto

Bendahara IT : Yulianus Laowo

Team Monitoring & Evaluasi : Yohanes Saman

Anggota DPH (Dewan Paroki Inti)

Seksi Liturgi : Antonius Riyanto

Seksi Katekese : Yohanes de Deo Misdiyanto
Seksi Kerasulan Kitab Suci  : Philemon Yoyok Iswandri
Seksi Komsos : Asrul Isfridus

Seksi Pengembangan Sosial : Elisabeth Trikunti

Seksi Pendidikan : Yohanes Berchman Wardjono
Seksi Kesehatan : Albertus Magnus Adi Asmono
Seksi Kerasulan Keluarga : Yohanes Pramono

Seksi Kepemudaan : Editius Kani N. Mbete

Seksi Panggilan : Antonius Ari Yulianto

Seksi HAAK : Fransiscus Yohanes Susjarwaji
Seksi Perburuhan : Frederichus Hari Mulyono
Seksi Lingkungan Hidup : Petrus Kanisius Warsito

Seksi Teritorial : Fortunatus Cahyo Nugroho
Seksi Kategorial : FX. Frenky Lien Khong & Elisabeth Hermin

Seksi Penelitian & Pengemb : Mercurius Broto Legowo




Penerima Komuni Pertama
(periode tahun 2016)

Pembimbing : Ibu Ros

Anggreani Yuni Angelica Hasugian
Brigita Rila Laluna

Faustina Patricia

Fransiska Jenita Nusa

Lucas Ngara Adhiyaksa

Vianney Josephine Panjaitan

AR ANl S

Pembimbing : Ibu Ria

7. Agustinus Nugroho Novianto

8. Alexandra Regina Caelorum Gratia Plena
9. Barata Trivando

10. Gregorius Anggara Palgunadi

11. Herman Yosef Frans Meizer Ascencio
12. Loise Kasih Samuel Sinaga

13. Theophilus Marvin Theodore

14. Tomas Mikael Fangohoy

15. Yohanes Renaldy Fangohoy

16. Yohanes Sastro Sahputra Situmorang

Pembimbing : Ibu Yatni

17. Albertus Parulian Nainggolan

18. Angelia Putri Ananda

19. Apriyanti Maria Grasela Nino

20. Gregorius Indra Mahendra Munthe
21. Kessya Oktavia Sitanggang

22. Leonardo Dion Kurnia Rahwanto
23. Maria Angelina Djuddy

24. Olympia Rossi Pratiwi Suciastuti

25. Stefanus Rico Sthombing

26. Theresia Cindy Audylin

27. Yohannes Dhionicius Silaban

28. Antonius Parninggotan Junorio Laskono
29. Antonius Jhon Steven Levi Sinaga
30. Yohanes Bintang Brilian Sinumorang
31. Apriyanti Maria Grasela Nino

Pembimbing : Ibu Merry

32. Albertus Tria Nipandopo

33. Albertus Willy Saputra

34. Alexandro Delfryan Janysus Tabe
35. Anyu Rabi Kristiano Fransiskus
36. Chatarina Renita Putri

37. Elisabet Joy Agreva Kristin Simarmata
38. Elisabeth Laura Sthombing

39. Elisabeth Talita Ferliana

40. Elizabeth Novia Andrianti

41. Fransisca Wahyuni Setya Budianti
42. Fransiska Mariano Lumban Gaol
43. Fransiskus Pae Ndale

44.
45.
46.
47.
48.
49.
50.
51.
52.
53.
54.
55.
56.

Frederick Eka Putra Akin
Gregorius Farrel Frandrico

Ignasius Billy Tinambunan
Jonathan Enggar Krisbiyantoro
Junita Veronika Nainggolan
Laurensia Wandya Kalista
Leonardo Mauritzio Cordimus
Leontius cahya Tri Saputra

Septy Risma Caroline Nainggolan
Teresa Avilla Rindang Oktaviona
Theresia Angelina Stevani Sitanggang
Thomas Surya Dimas Saputra
Yosepha De Lewa

Pembimbing : Bp. Lubert

57.
58.
59.
60.
61.
62.
63.
64.
65.
66.
67.
68.
69.
70.
71.
72.
73.
74.
75.
76.
77.
78.
79.
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Alexius Sthombing

Aloysia Astrit Wahyu Permata
Anjelo Hilarius Mulyadi
Antonio Ghislieri Opat
Antonius Andrew Immanuel
Antonius Mayorikus Agung
Archilleus Aldo Kurniyanto
Bonifasius Imanuel Varentsio Dafwa Wilfon
Dionisius Chrestuaginta
Euphrasiana Olivia de Flora
Fernando Fiore Fallo

Flavia Rossa Evelyana
Florentinus Mario Chryti
Gabriela Gisele Oktaviani Maru
Juan Christiano

Leonardo Panji Wicaksono
Neisha Maria Lovena Baidin
Olivia Grace Margaretha Purba
Patricia Agave Chrisdia Ayu Winataputri
Stefanny Angelica Nuka Mbake
Theresia Ananda Monica Aprilia
Vinsensius Bryan Pramantya
Yonathan Haris Nugraha

s



Pembimbing : Bp. Sarno & Ibu Yuni
80. Agnes Imelda Munthe

81. Agustinus Dias Pamungkas

82. Alfonsus Vendredi Setyoaji

83.  Anggelina Putri Kristierry

84. Antonius Jonathan Ridwan

85. Antonius Ronaldo Cesar Andriawan
86. Array Andria Mumuh

87. Aurellius Krisna Putra

88. Briggita Noverina Puteri

89. Brigitha Calista Audrey

90. Daniel Arie Kurniawan

91. Donatello Bimo Putra Nugroho
92. Egidia Refalaningtyas

93. Elias Richo Alfredo Sihotang
94.  Tidelis Benedictus Angkasa

95. Fransisca Chiara Anindita

96. Fransiska Novita Cella

97. Fredrich Dwan Tote

98.  Gabriel Ferdinand Steven Egor
99.  Gabriel Rilo Gad Benaya

100. Gabriel valentino Gunawan

101. Genoeveva Errica Jefferyn Riady
102. Gregorius Mario

103. Isabel Patricia Damanik

104. Laurensius Wisnu Yoga Prakoso
105. Laurensius Yeriko Dwi Anggara
106. Luisa Damai Pratisca

107. Michael Marcomelandri Sitohang
108. Mikhael Putra Pratama Wijaya
109. Patrik Marselino Alfito

110. Sharon Barneta Mumuh

111. Stefanus Advendra Deswanta
112. Stella Elisabet Usiance

113. Vincentius Credo Dwi Aprillio
114. Willy Pakpahan

115. Yohanes Aryo Vitto Abimanyu
116. Yohanes Tulus Lumban Gaol
117. Yulius Candra Wibowo

118. Pamela Patricia

119. Bonfilio Christian

120. Feronika Oktavia

Pembimbing : Ibu Yani

121.  Agatha Tatianingseto

122, Agnes Nadine Ameliyani Wicaksono
123.  Albertus Christian Hendry Prabowo
124.  Albertus Marco Budiantoro

125.  Alexandra Matahari Larasati

126. Alfonsus Raja Pramudya Naibaho
127.  Aloysius Pandu Budiantoro

128. Anna Maria Usada

129.  Aurelia Putri Cahyani

130. Benediktus Evan Saputra

131.  Bertrand Ferdilius

132.  Bridget Salvea Flaminia Wijaya

133.  Felicia Nadine Kristanto

134.  Fellicia Christie Wulandari

135.  Fransiscus Valerian Edo

136. Fransiskus Piero Suryana Putra

137. Frederich Reragere Hasudungan Kelen
138.  Gabriela Virsa Manuella Santoso
139.  Genoveva Cleo Hanyakrabhuana
140. Hendrikus Tricahyo Atmojo

141. Ignatius Gagah Krisna Kaiin

142.  Ignatius Ammittoba Bimo Ari Putra
143.  Jeanne Neisha Harry Rosalind

144.  Jesslyn Keysha Vianna Virgillia

145.  Julius Evan Priatama

146. Katarina Josephine Thomas

147. Laura Magdalena Pasi Jata

148. Laurensia Adinda Puspa Kinanthi
149. Laurentia Isabelle Adriana Lie

150. Ludovikus Andreas Saputra

151.  Luis Fredrick Gilberto Ferdinand
152.  Maria Nathania Hana Santoso

153.  Maria Rosyolanda

154.  Maria Violina Jebarus

155.  Maura Ancilla Paramaputri

156. Mikael Sean Farren Lee

157. Richardus Aji Christya Abadi

158.  Silvia Anila Shanti

159.  Skolastika Stella Koronkaningtyas Setya Putri
160. Stevanus Lucy Ardianto

161. Theresia Bilan Camala

162. Thomas Frederico Wahyuputra Pambudi
163.  Veronika Indria Nainggolan

164. Yohanes Galang Panji Nusantara
165. Yohanes Ryan Nathanael

Dok.KFO

T 49



(Peduli Lingkungan Kita)

Cintailah
Bumi Kita

ertepatan dengan hari lingkungan hidup
sedunia tanggal 5 Juni 2016 ini, dan KAJ
juga menetapkan sebagai hari minggu

hijau dengan tema “Merawat Ibu Bumi Rahim
Kehidupan”.

Dekorasi Altar Tanaman Hidup

Gereja Santa Odilia pun melakukan kegiatan
yang menandai kecintaannya terhadap bumi ini
oleh sie Bunga melakukan kegiatan men dekora-
si Altar dengan tanaman hidup yang tidak kalah
indahnya dengan bunga potong yang selama ini
digunakan, tentunya kita belajar mengurangi
sampah potongan bunga dan oasis yang biasa
dipakai untuk merangkai bunga. Dalam meng-
hias altar ini juga banyak melibatkan umat selain
dari team bunga yang bisa disaksikan di youtube
(silahkan buka di https://www.youtube.com/
watch?v=]xH-WalhPGo) setelah menyaksikan
video ini berikan “LIKE”, karena hasil karya ini
ikut meramaikan lomba yang diselenggarakan
oleh Keuskupan Agung Jakarta, agar umat pada
umumnya diingatkan akan kepedulian terhadap
lingkungan hidup pada umumnya, serta cinta
pada tanaman pada khususnya.

Berikut pesan khusus dari Romo Felix Supran-
to, SS.CC untuk kegiatan ini “Bahwa meng-
harapkan setiap umat yang berulang tahun wajib
menanam tanaman agar dunia ini menjadi hijau”

Dok.KFO

Lubang Resapan Biopori (LRB)
Dalam rangka minggu hijau sie Lingkungan Hidup paroki
Odilia bersama umat bekerjasama dalam membuat lubang
biopori setelah misa minggu pagi usai. Kemudian Romo Sipri-
anus Smakur Tukan,SS.CC secara simbolis membuka kegiatan
ini dengan membuat LLRB, dan diikuti lebih dari 60 umat yang
bergabung, Ternyata kegiatan ini banyak umat yang baru per-
tama kali membuatnya, sehingga banyak hambatan yang terja-
di. Kenyataan yang ada, bahwa tanah digali terdapat banyak
batu sehingga untuk membuat satu lubang memerlukan ke
sabaran dan kerjasama. Akhirnya hingga pukul 14.30 seluruh
lahan di samping gereja sudah dibuat LRB. Namun di sekitar
halaman parkir pada bagian bawah konblok; cukup sulit digali,
tanahnya keras dan perlu peralatan tambahan. Semoga pada
kesempatan berikutnya bisa dilanjutkan.

Lalu apa manfaat dari LRB ini ?
- Biopori inilah yang memungkinkan tanah mampu mere-
sapkan air yang lebih banyak.

- Selain itu dengan adanya biopori, tanah dapat menyimpan
oksigen lebih banyak sehingga tanah lebih gembur dan akar
tanaman bisa ‘bernafas’ dengan lebih baik. Dengan demikian
tanaman bisa lebih subur, bukan hanya karena pupuk kompos
yang terbentuk dalam LRB.

- Organisme dan mikro organisme tanah berperan penting da-
lam ekologi antara lain sebagai detritivora (pemakan bangkai)
dan pengikat nitrogen dari atmosfer sebagai. Peningkatan ni-
trogen ini bisa meningkatkan kadar nitrogen tanah sehingga
tanah menjadi cukup subur.

Marilah kita jaga dan rawat lingkungan hidup kita dengan
NIAT sehingga tercipta Bumi yang hijau
(sie. LH)



Sehat dan Bahagia
di Usia Lanjut

Oleh : Sri Is

enua secara sehat dan bahagia itu tidak ter-

‘ \ / I jadi begitu saja. Menua secara arif bukan-
lah sesuatu kebetulan yang ditentukan oleh

keadaan atau faktor keturunan saja melainkan menun-
tut perencanaan yang teliti baik dalam bidang jasma-
ni maupun rohani. Kaum lansia menua yang baik
adalah manusia yang berpikir positif dan bersikap
proaktif dalam segala sikap dan aktifitasnya. Keter-
makin berku-
rang kemampuan fisik bukan berarti makin kurang

kebijaksanaan, namun semakin tua semakin hikmat

batasan di usia lanjut dan menyadari

dan bijak dalam menghadapi segala perubahan jaman.
Menjadi tua tutur kata hendaknya keluar dari hati nurani
suci, yang jauh dari rasa kebencian dan ketidaksenangan.
Bahagiaitutidak datangtiba-tibanamun semuaitumelalui
proses yang panjang dan tanpa terasa, ternyata aku su-
dah sampai pada titik kebahagiaan yang sesungguhnya.

Dahulu sering aku bayangkan dan juga cemaskan,
bagaimana nanti saat aku sudah tua apa yang harus
aku lakukan bagaimana kalau anak-anak sudah berke
luarga dan tinggal di rumah masing-masing? Aku
pasti kesepian. Tetapi ternyata kecemasan itu sebe-
tulnya tidak perlu ada. Puji Tuhan aku masih menik-
mati kesegaran fisik dan mental yang cukup memuas-
kan di usia senja. Sekarang aku sudah lansia dan
tidak pernah kesepian puji Tuhan , karena senantiasa
menikmati hari-hari tuaku dengan penuh kebaha-

glaan bersama suami yang sangat setia mendampingi.

Dok.KFO

Sesekali kehardiran cucu-cucu menambah war-
na dan gairah kehidupanku, hari demi hari kui-
si dengan kegiatan yang positif Misalnya:
1. Olah raga rutin jalan kaki setiap pagi 2-3 km.
2. Makan makanan yang bergizi dan bersosialisasi
dengan lingkungan di sekitar tempat tinggal kami,
3. Bergaul dengan orang-orang yang sudah lanjut
usia itu sangat luar biasa menggembirakanku, se
hingga lebih menikmati karunia Tuhan dan mengha-
yati karya di usia lanjut.

Berikut kebahagiaan itu selalu kuungkap da-
lam doaku:

“Bapa di surga Engkau telah mengatur semuanya,
maka aku mau menerima semuanya. Dan aku setu-
ju dengan sesuatu yang masih akan Kau berikan.
Simpanlah jatah kebahagiaanku yang belum dapat
kunikmati, aku berterima kasih atas semua yang in-
dah agung dan mulia di masa lalu. Kupersembah-
kan saat ini, sedangkan hari-hari depanku... ku-
percayakan kepada kasih setia-Mu yang mengalir
tak henti-hentinya kepada anak-Mu ini. Amin.”

TEAM MEDIS
ODILIA



Tips : Pacaran Sehat

Oleh : Y. Ruth Claudia

alo  Sahabat Melodi, terutama
kaum-kaum muda Katolik St. Odi
lia. Di masa remaja kita pasti per-

nah mengalami yang namanya persahabatan
dan cinta. Pacaran memang hal yang sa
ngat wajar dilakukan oleh remaja saat ini. Bah-
kan ada yang berpikir kalau belum pacaran itu
tidak keren. Namun, dengan usia yang masih
muda, sering kali mereka terbawa emosi da-
lam menjalani hubungan. Banyak anak remaja
yang mengikuti kebiasaan pacaran yang dilaku-
kan oleh orang dewasa dan itu bisa berdampak

buruk untuk perkembangan psikologis mereka.

Nah, berikut ini beberapa tips pacaran sehat untuk
remaja :

1. Cinta dan Nafsu

Itu Berbeda Sahabat Melodi, cinta dan nafsu itu
berbeda jika kamu melihatnya dalam sisi yang le
bih dalam. Nafsu hanya akan memberi ke
senangan sesaat dan menyisakan penyesalan, hati
kecil kamu yang akan berbicara. Sedangkan cinta
adalah saat di mana kalian sebagai pasangan sa-
ling menjaga. Pacar yang baik adalah pacar yang
menghormati dan menjaga harga diri pasangan
nya. Kalau kalian memang sayang satu sama
lain, salah satu dari kalian tidak akan melakukan
sesuatu yang bakal merugikan masa depan ka-
lian berdua. Pastikan bahwa kamu menyerahkan
hal terbaik kepada pasanganmu yang benar-be-
nar mencintaimu dan menjadikanmu sebagai
tanggung jawabnya, yaitu suami kamu kelak.

2. Menjadi Diri Sendiri

Banyak pasangan yang mau berubah demi
menyenangkan hati pacarnya. Misalnya, yang se-
belumnya tidak suka pakai rok dan high heels
akhirnya selalu memakainya demi menyenang-
kan hati si doi. Selama kamu merasa nyaman,
boleh saja. Tetapi jika ada rasa tidak nyaman,

jangan dipaksakan! Cinta adalah ketika kalian saling mene
rima, bukan saling mengubah. Memang harus ada beberapa
hal yang dicocokkan karena menyatukan dua individu bu-
kan hal yang mudah, namun sejauh apa perubahan itu? Jika
salah satu pihak merasa terpaksa, itu bukan hal yang baik.
Ketika kamu tidak suka diubah dan menjadi orang lain,
maka jangan memaksakan hal yang sama pada pasanganmul

3. Batasi Jam Kencan

Jika kamu ingin jalan sama pacar, usahakan jangan sam-
pai larut malam, karena biasanya pada malam hari manu-
sia gampang kehilangan akal sehatnya yang ujung-ujung-
nya akan khilap. Berduaan sampai larut malam juga bisa
membuat kita lupa akan batas-batas pacaran yang sehat.
Pastikan kalian gak terjerumus dalam perilaku seks bebas.

4. Kenalin pacar ke orang tua

Kenalin pacar ke orang tua tidak berarti hubungan ka-
lian serius banget dan bakal langsung menikah. Ini untuk
berjaga-jaga dalam bertindak. Dengan kalian tahu orang
tua masing-masing, maka kalian bakal mikirin perasaan
mereka kalau kalian macam-macam dalam pacaran.
5. Lakukan Kegiatan Positif Bersama

Kalian juga bisa melakukan kegiatan positif bersama. Jika
kalian memilki hobi yang sama seperti membaca, kalian bisa
bertukar buku bacaan. Kalian suka traveling, kalian juga
bisa melakukannya bersama. Atau kalian sama-sama suka
bermain game, kalian bisa bermain bersama. Bukankah
semua akan terasa menyenangkan jika dilakukan bersama
orang yang kalian sayangi? Namun, tetap yang positif ya.
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6. Beri Dia dan Diri Kamu Kebebasan

Bisa dipahami jika setiap pasangan selalu ingin ber-
sama dan tidak ingin berpisah. Tetapi kalian juga ha-
rus menyadari banyak hal yang bisa kamu nikmati.
Walaupun kalian memilki hobi yang sama. Kamu
bisa ikut komunitas dari hobi kesukaanmu, mengi-
kut lomba apapun yang sesuai dengan bidangmu,
dan sahabat-sahabatmu yang menunggu untuk hang
out bersama. Jadi, sebesar apapun cintamu padanya,
kamu tetap mempunyai kehidupan lain yang harus di-
jalani dan dinikmati. Jangan sampai jika hal terburuk
terjadi atau putus, kamu baru datang ke sahabat-sa-
habatmu dan mereka mencibirmu. Oleh karena itu,
berilah waktu untuk diri senditi dan dia untuk me-
nikmati kehidupan masing-masing. Itu juga melatih
hubungan untuk belajar saling percaya satu sama lain.

7. Kuatkan Iman
Sahabat Melodi, proses pacaran memang banyak
godaan dan cobaan. Oleh karena itu, kalian harus

Jawaban TTS : Melodi edisi IX-2016

MENDATAR MENURUN

1. Skidrow 1. Starbucks

5. Terorisme 2. Imaculata

10. Amarah 3. Roaming

12. Message 4. WNA

13. RRC 6. Rima Melati
14. Ubi kayu 7. Rosalia Indah
16. Liang 8. Siaga

17. CIA 9. Emergency
18. Ruil 11.Hoy

20. Inoac 15. Ujung Kulon
21. Arupagnis 19. Goa

25. Magetan 21. Antisipa

26. Ran 22. Poin

28. Iseng Berhadiah 23. Gombal

32. Isabela 24. Surabaya

33. Normal 27. Paskah

34. Nota 29. Etape

35. Apel Kebhinekaan 30. Hanot

36. Mahkamah 31. Itna

b

kuatkan iman kalian dengan rajin berdoa. Berpegang
teguh kepada Tuhan. Kalian bisa pergi ke Gereja bersa-
ma, saling mengingatkan untuk terus berdoa, dan per-
caya bahwa Tuhan selalu melihat apa yang kalian laku-
kan. Dan menunggu bahwa semua itu ada waktunya.
Sekian tips-tips yang bisa saya sampaikan, semoga ber-
guna dan bermanfaat buat kalian semua terutama kita
Hiduplah
dengan sehat dan berpegang teguh kepada Tuhan.
Tuhan Memberkati.

sebagai remaja dan kaum muda Katolik.

LUSTRUM - I
PAROKI SANTA ODILIA
(2006 - 2016)

Pemenang “LOMBA MEWARNAI”
Majalah MELODI edisi IX-2016 (Januari s/d Maret)

Juara 1 : Novryna A.Tamba (9 th) Lingk. St. Greg.Agung
Juara 2 : Albertus (6 th) Lingk. St.Petrus

Juara 3 : Stefanie Andrila S (10 th) Lingk. St.IDL

Juara 4 : Alcas (7 th) Lingk. St.Petrus

Penyerahan Hadiah Pemenang akan diinformasikan
lewat SMS/WA/BBM. Selamat bagi Para Pemenang.
Tuhan Memberkati.
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PERTANYAAN : TEKA-TEKI SILANG
Melodi edisi X-2016

MENDATAR MENURUN

1. 10+ 10 1. Santo Pelindung Wilayah Tigaraksa
3. Penghargaan Insan Media Komunikasi Dunia 2. Hasil Kerja Murid Sekolah

5. Salah satu negara Juara Dunia Sepakbola 4. Nada Lagu

8. Problem 5. Kerja keras

10. Pulau Borneo 6. Penerbitan & Toko Buku terkenal

11. Luar Angkasa 7. Amman ibukota negara ....

13. ... Emon (Kartun negeri Sakura) 9. ... garis, pembantu wasit di lapangan tanding
15. All 12. Alumni suatu lembaga pendidikan
16. Sungai di Jawa Tengah 14. Tidak boleh diketahui orang lain

21. Salah satu stasiun televisi swasta 17. Kendaraan bermuatan banyak

24. Wilayah Cisoka 18. Sistem software handphone saat ini
26. Alat band 19. Kendaraan dari inspirasi nama hewan
27. Markas Arema Cronus (dibalik) 20. Kumal

28. Penutup doa 22. Jenis kendaraan

29. Suasana musim hujan 23. Jenis karya sastra

25. Satuan kertas
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Edisi VIII-2016 Donasi Lingkungan

Nominal Exp
01.01  Lingk. St. Filipus Neri Rp. 70.000 (15 exp) Edisi IX-2016
01.03  Lingk. St. Sesilia Rp. 170.000 (15 exp) Nominal Exp
01.04  Lingk. St. Antonius Rp 150.000 (30 exp) 01.02  Lingk. St. Theresia Rp. 75.000 (15 exp)
02.01  Lingk. St. Petrus Rp. 220.000 (40 exp) 01.03  Lingk. St. Sesilia Rp. 220.000 (15 exp)
02.02  Lingk. St. Paulus Rp. 75.000 (15 exp) 01.05  Lingk. St. Markus Rp. 110.000 (20 exp)
02.03  Lingk. St. Barnabas Rp. 100.000 (15 exp) 01.07  Lingk. St. Ign. de Loyola ~ Rp. 100.000 (15 exp)
02.04  Lingk. St. Yakobus Rp. 100.000 (15 exp) 02.01  Lingk. St. Petrus Rp. 216.000 (40 exp)
02.06  Lingk. St. Kristoforus Rp. 75.000 (15 exp) 02.02  Lingk. St. Paulus Rp. 76.000 (15 exp)
03.01  Lingk. St. Rafael Rp. 100.000 (20 exp) 02.04  Lingk. St. Yakobus Rp. 100.000 (15 exp)
03.02  Lingk. St. Agustinus Rp. 75.000 (15 exp) 03.01  Lingk. St. Rafael Rp. 100.000 (20 exp)
03.03  Lingk. St. Bernadeth Rp. 150.000 (30 exp) 03.02  Lingk. St. Agustinus Rp. 75.000 (15 exp)
03.04  Lingk. St. Stevanus Rp. 75.000 (15 exp) 03.05  Lingk. Emanuel Rp. 75.000 (15 exp)
03.05  Lingk. Emanuel Rp. 75.000 (15 exp) 03.06  Lingk. St. FX Rp. 75.000 (15 exp)
03.06  Lingk. St. FX Rp. 75.000 (15 exp) 03.07  Lingk. Yohanes Bosco Rp. 116.000 (15 exp)
03.07  Lingk. Yohanes Bosco Rp. 75.000 (15 exp) 03.08  Lingk. St. Maxi Rp. 75.000 (15 exp)
03.08  Lingk. St. Maxi Rp. 75.000 (15 exp) 04.01  Lingk. St. Maria Rp. 75.000 (15 exp)
04.01  Lingk. St. Maria Rp. 75.000 (15 exp) 04.04  Lingk. St. Maria M Rp. 75.000 (15 exp)
04.02  Lingk. St. Anna Rp. 75.000 (15 exp) 04.06  Lingk. St. Yoakim Rp. 70.000 (15 exp)
04.03  Lingk. St. Maria Imaculata Rp. 60.000 (12 exp) 05.01  Lingk. St. Vincentia Rp. 75.000 (15 exp)
04.04  Lingk. St. Maria Magdalena Rp. 75.000 (15 exp) 05.03  Lingk. St. Chatarina Rp. 75.000 (15 exp)
04.06  Lingk. St. Yoakim Rp. 75.000 (15 exp) 06.01  Lingk. St. Greg Agung Rp. 100.000 (20 exp)
05.01  Lingk. St. Vincentia Rp. 75.000 (15 exp) 06.02  Lingk. St. Lukas Rp. 106.000 (15 exp)
05.02 Lingk. St. Loudivicus Rp. 65.000 (13 exp) 06.03 Lingk. St. Yohanes Rp. 100.000 (15 exp)
05.03  Lingk. St. Chatarina Rp. 75.000 (15 exp) 06.04  Lingk. Gabriel Rp. 75.000 (15 exp)
06.01  Lingk. St. Greg Agung Rp. 100.000 (20 exp) 06.05  Lingk. St. Klara Rp. 120.000 (15 exp)
06.03  Lingk. St. Yohanes Rp. 150.000 (15 exp)
06.04  Lingk. Gabriel Rp. 75.000 (15 exp) Total Donasi (23 lingk) Rp.2.284.000 385 exp
06.05  Lingk. St. Klara Rp. 150.000 (15 exp)
06.06  Lingk. St. Bonaventura Rp. 75.000 (15 exp)

Total Donasi (29 lingk) Rp.2.785.000 495 exp

Hasil Penjualan akan disumbangkan
untuk Penggalangan Dana Pemba-
ngunan dan Pemeliharaan Rumah Doa

St.Albertus Agung - Wilayah Solear

\
SEGERA ) .‘. . Dapatkan

DVD Peresmian & Pemberkatan
GOA MARIA FATIMA
Cikasungka - Solear

SOLEAR
19 JUNI 2016
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LOMBA - Ennu o RHADIAY
Iumumkan j .emenan akan
MEWARNALI

MELODI edisi X-2016

Nama L ettt ettt ntens
Umur/Sekolah : ..o Batas pengiriman :

) ) akhir bulan September 2016
Lingk/Wil. e Keputusan Team Juti,
Telp/HP/WA & oo tidak bisa diganggu gugat

Salam Kasih Kristus,
Adik2.. setelah diwarnai, mohon lembar kreasi ini diserahkan kepada “Team Redaksi Melodi” di
Perpustakaan Paroki (Om Eric: 0818-0669 1510) atau ke Sekretariat Paroki setiap waktu kerja.
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PENGURUS
DEWAN PAROKI SANTA ODILIA
Periode 2016 - 2019
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